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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) implementasi metode 
pembelajaran Numbered Heads Together; (2) keefektifan metode pembelajaran 
Numbered Heads Together terhadap peningkatan kompetensi analisis rangkaian 
listrik arus searah; (3) perbedaan kompetensi analisis rangkaian listrik arus 
searah antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment. Penelitian dilakukan 
di Industri SMK Negeri 3 Wonosari. Subyek penelitian adalah siswa kelas X EI 1 
dan X EI 2 Jurusan Elektronika Industri Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah 
32 siswa di setiap kelas. Kelas X EI 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X EI 2 
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis 
untuk menilai kompetensi pada ranah kognitif dan angket untuk menilai metode 
pembelajaran Numbered Heads Together. Validitas instrumen penelitian 
dilakukan dengan expert judgement, uji validitas, uji reliabilitas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) implementasi metode 
pembelajaran Numbered Heads Together dinilai cukup baik oleh siswa kelas 
eksperimen; (2) metode pembelajaran Numbered Heads Together cukup efektif 
untuk meningkatkan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah, 
peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 0,21% jauh lebih tinggi 
dari peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol yang sebesar 0,05%; (3) 
terdapat perbedaan yang signifikan pada pencapaian kompetensi analisis 
rangkaian listrik siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran Numbered Heads Together dengan siswa kelas kontrol  yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional, pencapaian siswa kelas 
eksperimen jauh lebih baik dari siswa kelas kontrol dengan selisih nilai rata-
ratanya sebesar 15,822. 
 
Kata kunci : keefektifan, Numbered Heads Together, konvensional, analisis 
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A. Latar Belakang Masalah
Ada perbedaan yang sangat terlihat jelas antara kurikulum 2013 dengan 
kurikulum yang sebelumnya pada saat kegiatan pembelajaran. Salah satu 
perbedaan pada kurikulum 2013 adalah memiliki metode pembelajaran yang lain. 
Metode pembelajaran yang sesuai kurikulum 2013 bersifat memandu siswa untuk 
mencapai kemampuan berpikir atau ketrampilan tingkat tinggi dengan 
memaksimalkan kecerdasan yang bermacam-macam yang merupakan suatu 
inovasi bagi pengembangan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Pada dasarnya suatu kegiatan 
belajar mengajar melibatkan perilaku yang dapat diamati dan yang ada dari 
internal siswa seperti berpikir, sikap, dan pengetahuan.
Kegiatan pembelajaran yang terjadi hingga saat ini belum sesuai dengan 
kurikulum 2013. Guru belum mampu menyesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang biasa diterapkan tanpa 
mengacu pada kurikulum 2013, seperti ceramah dan pemberian tugas kepada 
siswa tanpa ada tindakan lebih lanjut.
Implementasi kurikulum 2013 belum sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 
itu sendiri. Guru belum mampu memahami seutuhnya mengenai kurikulum 2013 
dan memilih mengajar menggunakan metode pembelajaran yang ada pada 
kurikulum sebelumnya. Penggunaan metode pembelajaran pada kurikulum 
2sebelum kurikulum 2013 masih belum terjadi suatu interaksi yang detail antara 
guru dan para siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada kurikulum 2013 lebih 
berpusat pada siswa (Student Center Learning). Prinsipnya adalah siswa secara 
aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari. Peran 
guru tetap penting karena guru sebagai fasilitator dan melakukan evaluasi 
bersama siswa (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2008)
Konsep Student Center Learning pada kurikulum 2013 belum diadaptasi 
oleh semua guru. Guru masih menggunakan konsep Teacher Center Learning. 
Pada Teacher Center Learning, guru berperan sebagai sumber ilmu bagi siswa 
dan pusat dari seluruh kegiatan pembelajaran.  
Pembelajaran Teacher Center Learning fokus pada bagaimana seorang 
guru menyampaikan materi bukan bagaimana siswa memperoleh pengetahuan. 
Para siswa masih sulit untuk berkembang dengan kondisi pembelajaran yang 
seperti ini. Perlu adanya suatu inovasi yang harus diterapkan guna memperbaiki 
kegiatan pembelajaran.
Guru profesional diwajibkan memiliki beberapa macam ketrampilan. Salah 
satu ketrampilan yang penting bagi guru adalah ketrampilan dalam bervariasi 
dengan kegiatan pembelajaran. Variasi pada kegiatan pembelajaran meliputi 
variasi gaya mengajar guru, variasi guru menggunakan media pembelajaran dan 
bahan ajar, serta variasi dalam berinteraksi dengan para siswa (Syaiful dan 
Aswan, 2002:1-2).
Fakta di lapangan, guru masih menggunakan metode ceramah dan 
penugasan tanpa ada inovasi baru pada gaya mengajar tersebut. Pada metode 
3ceramah, interaksi antara guru dengan para siswa masih minim terjadi. Guru 
lebih dominan dalam kegiatan pembelajaran dengan menerangkan materi tanpa 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengeksplorasi materi tersebut. 
Media pembelajaran yang ada belum mampu dimanfaatkan menjadi sesuatu 
yang mampu merangsang minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran lebih fokus ketika kegiatan praktek. 
Tanpa adanya variasi selama kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan 
kebosanan pada para siswa. Kebosanan menjadi masalah siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Seringkali siswa hanya sebagai obyek pembelajaran 
bukan sebagai subyek, dimana obyek tidak lebih dari sekedar formalitas 
terjadinya kegiatan pembelajaran.
Pada kegiatan pembelajaran, seorang guru harus mampu menciptakan 
kondisi kelas yang kondusif. Kondisi kelas yang kondusif sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran dan dapat diciptakan dengan berbagai usaha kreatif dari 
guru. Suatu usaha pada kegiatan pembelajaran dengan tujuan menciptakan 
kondisi kelas agar kegiatan pembelajaran terlaksana seperti yang diharapkan 
(Suharsimi Arikunto, 1993:67-68). Suatu komunikasi aktif dengan siswa 
membantu guru dalam menciptakan kelas yang kondusif.
Kurang aktif peran guru dalam mengatasi mengelola kelas berpengaruh 
terhadap suasana dalam kelas. Perhatian guru terhadap siswa masih kurang 
dapat menyebabkan kelas menjadi tidak teratur dan menyebabkan tidak adanya 
suatu timbal balik antara guru dengan para siswa. Hasil dari kelas yang kurang 
kondusif dapat menghambat tujuan dari pencapaian kompetensi.
4Kondisi kelas yang kurang kondusif memiliki beberapa faktor. Siswa salah 
satu faktor penting dalam menciptakan kelas yang kondusif. Karakter siswa yang 
berbeda-beda membuat seorang guru harus jeli dalam memberi perlakuan 
kepada siswa. Kreativitas guru sangat dituntut dalam mengatasi permasalahan 
ini dengan tujuan tercapainya kompetensi. Ketika siswa merasa tidak tersentuh 
atau merasa jauh dari guru, maka siswa menjadi kurang berpartisipasi pada 
kegiatan pembelajaran (Slameto, 2010:66)
Kegiatan pembelajaran pada kurikulum saat ini lebih tertuju kepada siswa
atau biasa disebut Student Center Learning. Tujuan pembelajaran dengan 
konsep Student Center Learning agar tercipta suatu kondisi belajar yang aktif 
dari siswa. Suatu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 
sukses apabila lebih dari 75% siswa terlibat aktif selama mengikuti kegiatan 
pembelaran (E. Mulyasa, 2006:101). 
Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang mampu 
merangsang siswa untuk berperan aktif pada kegiatan pembelajaran. Metode 
ceramah seperti yang biasa dilakukan guru harus dikurangi agar kegiatan 
pembelajaran tidak fokus pada guru atau Teacher Center Learning. Siswa kurang 
mendapat peran dalam kegiatan pembelajaran.
Kurangnya motivasi siswa menjadi salah satu faktor penyebab siswa 
menjadi pasif. Guru harus mampu membuat seluruh siswa aktif dan bekerja 
sama dalam mencapai kompetensi. Konsep Teacher Center Learning membuat 
siswa kurang bekerja sama dengan siswa lain. Siswa juga kurang percaya diri 
dalam mengemukakan pendapatnya karena metode pembelajaran pada Teacher 
Center Learning. 
5Pencapaian suatu kompetensi dapat dinyatakan berhasil apabila siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ada dua faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kompetensi, yaitu faktor internal yang berasal dari 
diri siswa dan faktor eksternal yang berasal dari luar siswa atau lingkungan di 
sekitarnya (Nana Sudjana, 2005:39). Pada kurikulum 2013, KKM ditetapkan pada 
angka 75.
Kriteria Ketuntasan Minimal pada angka 75, belum mampu dicapai oleh 
kelas X Jurusan Elektronika Industri SMK N 3 Wonosari. Pada Kompetensi analisis 
rangkaian listrik arus searah, siswa kelas X EI 1 kurang dari 30% yang mencapai 
atau lebih dari KKM dengan nilai rata-rata 69,7. Di kelas X EI 2 hampir 50% 
siswa mencapai KKM dengan nilai rata-rata 72,6.
Beberapa faktor mempengaruhi rendahnya pencapaian kompetensi pada 
analisis rangkaian listri arus searah. Salah satu faktor adalah metode 
pembelajaran yang diterapkan. Metode pembelajaran yang kurang 
mengeksplorasi kemampuan siswa, menjadikan siswa kurang memahami materi 
yang disampaikan guru. Student Center Learning adalah suatu jenis 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. Terdapat berbagai 
metode pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. 
Diharapkan dengan metode-metode yang ada mampu meningkatkan kompetensi 
siswa.
B. Identifikasi Masalah
1. Guru belum mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum 2013.
62. Metode pembelajaran yang banyak digunakan lebih berpusat pada guru
sehingga belum banyak melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3. Sebagian besar guru belum memaksimalkan media pembelajaran 
menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi monoton.
4. Belum terjadi suatu timbal balik antara guru dan siswa saat kegiatan 
belajar berlangsung sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam belajar.
5. Sebagian besar siswa merasa belum percaya diri dan menjadi tertekan 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
6. Sebagian besar siswa memiliki nilai rata-rata di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sehingga pencapaian kompetensi pada materi analisis 
rangkaian listrik arus searah masih rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini fokus pada 
permasalahan dengan batasan masalah sebagai berikut :
1. Menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together mata 
pelajaran listrik dasar siswa kelas X Jurusan Elektronika Industri di SMK 3 
Wonosari pada kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
2. Metode pembelajaran Numbered Heads Together dibantu dengan 
menggunakan media pembelajaran.
3. Penilaian dilakukan berdasarkan penguasaan kompetensi analisis rangkaian 
listrik arus searah.
7D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah implementasi metode pembelajaran Numbered Heads 
Together ?
2. Bagamanakah keefektifan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together terhadap peningkatan kompetensi analisis rangkaian listrik arus 
searah ?
3. Adakah perbedaan kompetensi siswa yang menggunakan metode
pembelajaran Numbered Heads Together dengan siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan hasil implementasi metode pembelajaran Numbered Heads 
Together pada kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
2. Memperoleh keefektifan metode pembelajaran Numbered Heads Together
terhadap peningkatan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
3. Mengetahui perbedaan kompetensi siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran Numbered Heads Together dengan siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
8F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Peneliti
a. Memperoleh pengetahuan lebih mengenai dunia pendidikan.
b. Mengetahui kefektifan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) terhadap peningkatan kompetensi anilisis rangkaian 
listrik arus searah.
2. Guru
a. Mendapatkan pengetahuan lebih mengenai pengaruh metode 
pembelajaran terhadap kompetensi siswa.
b. Membantu agar lebih kreatif dalam mengelola kelas menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat.
3. Siswa 
a. Mengalami peningkatan pada kompetensi menganalisa rangkaian listrik 
arus searah.
b. Membantu siswa dapat berperan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.
4. Sekolah
a. Memberikan informasi mengenai perkembangan siswa kelas X Jurusan 
Elektronika Industri.






Pembelajaran menurut Hamzah dan Mohammad (2011:142) adalah 
proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan seseorang dalam 
belajar. Belajar memiliki banyak arti dan cara untuk dilakukan. Definisi 
sederhana belajar adalah mengetahui atau mengalami sesuatu yang baru
berdasarkan pengalaman. Belajar secara umum dikatakan oleh Slavin dalam 
Trianto (2010:16) adalah proses perubahan pada individu yang terjadi 
karena pengalaman, bukan suatu pertumbuhan atau perkembangan tubuh, 
bukan juga karakteristik sejak lahir. Menurut Morgan dalam Gora dan 
Sunarto (2010:1) belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi karena 
latihan dan pengalaman yang bersifat permanen dan tetap ada untuk jangka 
waktu yang lama.
Menurut Oemar Hamalik (2001:27) belajar adalah suatu proses,
kegiatan, bukan hasil maupun suatu tujuan. Seperti diungkapkan oleh 
Trianto (2010;17) belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku atau 
sikap dari kondisi dasar individu menjadi individu yang tahu, paham, 
terampil, dan memiliki kebiasaan baru yang bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun lingkungan sekitar. Perubahan pada perilaku memiliki poin 
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tersendiri, yaitu pengetahuan, pengertian, kebiasaan, ketrampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, dan sikap.
Definisi pembelajaran sendiri adalah hasil dari usaha seseorang dalam 
mencapai sesuatu secara terus menerus yang didapatkan pengalaman hidup 
(Trianto, 2010:17). Pembelajaran yang kompleks adalah usaha sadar 
sesorang dalam membantu orang lain untuk memperolah yang diinginkan. 
Dari kalimat di atas, makna pembelajaran adalah interaksi dua orang atau 
lebih, misal guru dengan siswa dalam usaha untuk mencapai tujuan atau 
kompetensi.
b. Keefektifan Pembelajaran
Efektif berasal dari bahasa inggris yang memiliki arti berhasil dalam 
melakukan sesuatu dengan baik. Kata efektif mempunyai arti pengaruh atau 
akibat, serta dapat memperoleh hasil. Dikatakan efektif apabila tujuan yang 
ditentukan dapat tercapai atau berhasil dilakukan dengan baik seperti yang 
diharapkan. Keefektifan dalam pembelajaran adalah sesuatu yang menjawab 
mengenai sejauh mana peningkatan siswa dalam menyelesaikan tujuan
pembelajaran melalui hasil skor tes, kinerja serta observasi perilaku siswa 
(Kemp, 1994:288)
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika skor penilaian yang dicapai 
siswa memenuhi standar ketuntasan minimal (Hamzah dan Mohammad, 
2011:173). Sedangkan menurut Yusuf Hadi dalam Hamzah dan Mohammad
(2011:173-174) pembelajaran yang efektif adalah yang dapat menghasilkan 
belajar yang bermanfaat dan berpedoman pada Student Center Learning
dengan menggunakan prosedur yang tepat. Keeefektifan pembelajaran 
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menurut Sardiman dalam Trianto (2010:20) adalah hasil yang diperoleh atau 
dicapai setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Keefektifan 
pembelajaran dapat diketahui dengan mengadakan tes. Hasil tes dapat 
digunakan untuk mengetahui berbagai aspek pembelajaran. 
Oemar Hamalik (2001:32-33) menyatakan terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi keefektifan belajar, yaitu: (1) faktor kegiatan; (2) 
latihan; (3) suasana yang menyenangkan; (4) penilaian; (5) faktor asosiasi; 
(6) pengalaman dan pengertian; (7) faktor kesiapan belajar; (8) minat dan 
usaha; (9) fisiologis; dan (10) intelegensi. Hamzah dan Mohammad juga 
berpendapat terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keefektifan 
pembelajaran, yaitu : (1) faktor internal, meliputi aspek fisiologis dan 
psikologis; (2) pendekatan belajar, yaitu kemampuan siswa dalam menerima 
dan mengolah materi pelajaran yang diterima.
Soemosasmito dalam Trianto (2010:20) kegiatan pembelajaran dapat 
dikatakan efektif apabila sesuai dengan syarat-syarat berikut :
(1) Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan 
terhadap KBM; (2) Rata-rata perilaku pelaksanaan tugas 
yang tingi di antara siswa; (3) ketetapan antara kandungan 
materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi 
keberhasilan belajar) diutamakan; (4) mengembangkan 
suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan 
struktur kelas yang mendukung butir (2) tanpa mengabaikan 
butir (4)
Indikator keefektifan pembelajaran menurut Hamzah dan Mohammad
(2011:174-190), yaitu : (1) materi yang baik. Guru diwajibkan 
mempersiapkan dan menyusun materi sebaik mungkin agar kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan lancar; (2) komunikasi efektif. Guru harus 
memperhatikan siswa dalam pembelajaran dengan menjalin komunikasi 
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aktif; (3) penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran. Dalam 
memberikan materi pelajaran, hendaknya guru mempelajari materi terlebih 
dahulu agar lebih menguasai dan antusias dalam menyampaikan materi 
tersebut; (4) sikap positif terhadap siswa. Sanggup memberi penjelasan 
kepada siswa di luar jam pelajaran; (5) pemberian nilai yang adil. Sebagai 
guru, penilaian haruslah obyektif jangan subyektif; (6) fleksibel dalam 
pembelajaran. Guru dianjurkan menguasai beberapa model pembelajaran 
agar nantinya dapat disesuaikan dengan materi pelajaran; (7) hasil belajar 
siswa yang baik. Dari kegiatan pembelajaran, hasil belajar siswa harus 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan.
c. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu bagan yang digunakan sebagai 
acuan dalam membuat rencana pada kegiatan pembelajaran untuk 
menentukan kurikulum, sumber belajar, hingga media pembelajaran (Joyce 
dalam Trianto, 2010:22). Makna yang terkandung dari pendapat di atas 
adalah dengan model pembelajaran dapat membantu guru dalam mengatur 
pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Model pembelajaran menurut Rusman (2010:133) biasanya disusun 
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan.
Menurut Kardi dan Nur dalam Trianto (2010:23) model pembelajaran 
memiliki ciri-ciri khusus, yaitu : (1) pencipta atau pengembangnya sendiri 
yang menyusun rasional teoretis logis; (2) terdapat tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa yang disertai mengenai apa dan bagaimana siswa 
dalam kegaiatan pembelajaran; (3) perilaku yang dibutuhkan agar dapat 
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melaksanakan model pembelajaran dengan baik dan berhasil; (4) kondisi 
lingkungan belajar yang dibutuhkan untuk mendukung dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.
Sedangkan ciri-ciri model pembelajaran menurut Rusman (2010:136) 
sebagai berikut : (1) berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para 
ahli; (2) memiliki misi atau tujuan pendidikan; (3) dapat dijadikan pedoman 
untuk evaluasi kegian pembelajaran; (4) memiliki prinsip, langkah-langkah 
penyusunan, dan sistem yang mendukung; (5) memberi dampak dalam 
pembelajaran.
Beberapa macam model pembelajaran seperti presentasi, pengajaran 
langsung (Direct Instruction), pengajaran konsep, Cooperative Learning, 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), dan lain-lain. 
Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah model 
pembelajaran yang berbasis pendekatan ilmiah. Arends dalam Trianto
(2010:25) berpendapat bahwa setiap model pembelajaran memiliki 
kelebihan dan ciri khas masing-masing dalam penggunaannya pada kegiatan 
pembelajaran. Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan harus 
memperhatikan materi pelajaran, kemampuan siswa dan sarana prasaran 
yang tersedia. Tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai dengan 
menetapkan model pembelajaran yang sesuai dengan faktor-faktor tersebut.
2. Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning
Menurut Made (2009:189) Cooperative Learning merupakan salah satu 
model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Dalam 
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Cooperative Learning, individu dalam kelompok mencari suatu keuntungan 
yang berguna bagi kelompok. Pada dasarnya Cooperative Learning
mengandung arti perilaku individu dalam bekerja sama saling membantu 
individu lain dalam kelompok dengan pola kerja yang teratur dengan tujuan 
mencapai suatu keberhasilan yang dipengaruhi oleh kinerja anggota 
kelompok itu sendiri (Etin, 2007:4). Nurulhayati dalam Rusman (2010:203) 
berpendapat bahwa Cooperative Learning adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi.
Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang 
menempatkan siswa untuk belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecik 
4-6 orang yang tidak terikat pada kemampuan, latar belakang, jenis kelamin 
(Trianto, 2010:56). Menurut Slavin (2005:4) Cooperative Learning
merupakan cara pengelolaan kelas dengan siswa bekerja sama dengan siswa 
lain dalam kelompok untuk saling membantu dalam menguasai suatu materi 
pelajaran. Makna tersirat pada Cooperative Learning adalah siswa memiliki 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, teman, dan kelompoknya untuk 
mencapai keberhasilan dalam belajar. Agar kerja kelompok berjalan efektif, 
diperlukan adanya : (1) cooperation; (2) sharing skill; (3) participation skill; 
(4) communication skill; (5) listening skill (Muijs & Reynolds, 2008:82-84).
Cooperative Learning memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
model pembelajaran yang lain. Karakteristik Cooperative Learning menurut 
Rusman (2010:206) yaitu : (1) Pembelajaran secara tim atau kelompok; (2) 
berdasarkan manajemen kooperatif; (3) motivasi kerjasama; dan (4) 
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ketrampilan kerjasama. Pada Cooperative Learning guru berperan sebagai 
fasilitator yang bertanggung jawab sebagai penghubung antara siswa 
terhadap ilmu atau materi dengan pemahaman yang lebih tinggi (Rusman, 
2010:201). Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa akan 
mengalami kemudahan dalam belajar karena adanya proses peer teaching
atau biasa disebut belajar dengan teman. Belajar dari teman dengan 
bimbingan dari guru, siswa menjadi lebih mudah untuk memahami materi 
yang dipelajari. Kesuksesan belajar pada model Cooperative Learning bukan 
terletak pada kemampuan individu saja tetapi hasil dari kerja sama setiap 
individu dalam kelompok (Etin, 2007:5).
Johnson dan Johnson (1987: 12-13) menyatakan bahwa terdapat 4 
unsur pada , yaitu : “(1) positive interdependence; (2) face to face 
interaction among student; (3) individual accountability; (4) interpersonal 
and small group skill”.
Berdasarkan pengertian dan karakteristiknya, Cooperative Learning
memiliki prinsip-prinsip seperti yang dikemukakan oleh Nur Asma (2006:14-
15), yaitu : (1) pembelajaran siswa aktif. Aktivitas belajar pada Cooperative 
Learning lebih dominan ke siswa atau sesuai konsep Student Center 
Learning; (2) belajar kerjasama. Karena kegiatan pembelajaran dibentuk 
dalam kelompok-kelompok kecil, siswa akan dihadapkan pada kerjasama 
dengan anggota kelompok yang lain; (3) pembelajaran partisipatorik. Sesuai 
dengan poin kerjasama, siswa melakukan sesuatu secara bersama-sama 
untuk menemuan suatu pengetahuan yang merupakan tujuan pembelajaran; 
(4) reactive teaching. Guru sebagai fasilitator juga harus menyiapkan atau 
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menciptakan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran; (5) pembelajaran menyenangkan. 
Suasana berkelompok dan sikap perilaku guru yang tidak mendominasi 
kegiatan pembelajaran, diharapkan menciptakan kondisi kelas yang 
menyenangkan untuk belajar.
b. Tujuan Cooperative Learning
Tujuan dari Cooperative Learning adalah untuk meningkatkan prestasi 
siswa dengan cara yang berbeda dari model pembelajaran yang lain. Tujuan 
diciptakan Cooperative Learning adalah siswa bekerja sama untuk belajar 
dan tanggung jawab pada peningkatan belajar diri sendiri dan teman 
(Trianto, 2010:57). Dengan semua siswa dalam kelompok dapat menguasai 
materi, maka kelompok tersebut menerima hasil dari kerja tiap individu 
maupun kerja sama tiap anggotanya.
Kerja sama dalam kelompok akan menimbulkan hubungan sosial yang 
erat antara sesama teman untuk saling menghargai dan menerima. Kerja 
sama dalam Cooperative Learning bertujuan untuk membantu siswa yang 
masih lemah dalam memahami materi sehingga dapat bertanya kepada 
siswa yang lain. Kecenderungan siswa adalah lebih percaya diri bertanya 
kepada teman daripada bertanya kepada guru (peer teaching). Hasil kerja 
sama diharapkan agar terjadi keseimbangan kemampuan akademik setiap 
siswa.
Menurut Nur Asma (2006:12-14) tujuan dari Cooperative Learning
yaitu : (1) pencapaian hasil belajar. Meningkatkan kerja siswa, meningkatkan 
hasil belajar siswa, dan menghargai prestasi siswa; (2) penerimaan terhadap 
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perbedaan individu. Membuat siswa saling bekerja sama tanpa 
memperhatikan prestasi akademik, ras, etnis, budaya, tingkat sosial; (3) 
pengembangan ketrampilan sosial. Mengembangkan ketrampilan sosial 
selama bekerja sama dalam kelompok.
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Cooperative Learning
Menurut Trianto (2010:66-67) terdapat enam tahapan dalam 
pelaksanaan Cooperative Learning. Pada tahap pertama, guru 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran dan 
memotivasi seluruh siswa untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 
tersebut. Tahap kedua, guru memberikan informasi berupa materi pelajaran 
yang diambil dari sumber belajar dan disajikan dalam bentuk yang menarik. 
Tahap ketiga, guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil. 
Setelah kelompok sudah terbentuk, pada tahap empat, guru membimbing 
siswa dalam belajar atau melaksanakan tugas. Pada tahap kelima, guru 
mengevaluasi hasil belajar siswa dengan memberikan penilaian dari tugas 
yang sudah dikerjakan siswa. Pada tahap terakhir, guru memberikan 
apresiasi kepada siswa dan kelompok yang sudah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan tertib dan teratur.
Langkah-langkah pada model Cooperative Learning dijelaskan oleh 
Rusman seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Langkah-langkah Model  
TAHAP AKTIVITAS GURU
Tahap 1.
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa.
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada kegiatan pembelajaran dan 
menekankan pentingnya materi yang akan 




Memberikan atau menyampaikan materi kepada 
siswa secara demonstrasi atau bahan bacaan yang 
sesuai dengan materi pelajaran.
Tahap 3.
Mengelola siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar.
Menjelaskan pengaturan atau pembentukan 
kelompok belajar dan membimbing siswa selama 
transisi berlangsung.
Tahap 4.
Membimbing kelompok untuk 
bekerja sama dan belajar.
Membimbing kelompok-kelompok belajar selama 




Mengevaluasi hasil belajar individu dan kelompok 
belajar secara tes maupun presentasi.
Tahap 6.
Memberikan penghargaan.
Mengapresiasi setiap bentuk usaha siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajarandan disesuaikan 
dengan prestasi belajar yang didapatkan.
(Sumber : Rusman, 2010:211)
d. Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning
Kelebihan dan potensi kekurangan mengenai Cooperative Learning
sudah sedikit dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berikut ini kelebihan 
yang terdapat pada Cooperative Learning, yaitu : (1) meningkatkan 
kemampuan anggota kelompok maupun kelompok itu sendiri; (2) 
meningkatkan aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap, dan kemampuan 
berinteraksi siswa; (3) meningkatkan kerja sama antar siswa; (4) guru tidak 
perlu repot dalam mengelola kondisi belajar siswa di kelas; (5) terjadi 
kegiatan pembelajaran antar sesama teman (peer teaching); (6) 
meningkatkan sifat tanggung jawab setiap individu. 
Beberapa potensi kekurangan juga terdapat pada Cooperative 
Learning, seperti : (1) membutuhkan alokasi waktu yang lebih banyak 
daripada pembelajaran konvensional; (2) perlu persiapan yang sudah 
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tersusun dengan baik agar hasil pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan; (3) berpotensi adanya “penumpang” yang terjadi saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung.
Kelebihan dan kekurangan pada Cooperative Learning juga 
dikemukakan oleh Nur Asma seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Kelebihan dan Kekurangan  
No. Kelebihan Kekurangan
1 Merangsang psikologis siswa untuk 
menjadi lebih aktif
Siswa dengan akademik rendah 
menjadi kurang berkontribusi
2 Meningkatkan fungsi ingatan, 
bersemangat, dan percaya diri
Membutuhkan persiapan yang sangat 
teliti
3 Meningkatkan ketrampilan individu 
dalam kelompok untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan
Dibutuhkan alokasi waktu yang 
banyak
4 Menghilangkan prasangka buruk 
terhadap sesama teman dengan 
menjalin interaksi yang intensif
5 Menciptakan motivasi sosial untuk 
menyelesaikan tugas
(Sumber : Nur Asma, 2006:26-27)
e. Metode-metode Cooperative Learning
Menurut Trianto (2010:67-83) terdapat beberapa variasi dalam model 
Cooperative Learning, tanpa merusak prinsip dasarnya. Beberapa variasinya 
adalah sebagai berikut : (1) STAD; (2) JIGSAW; (3) Teams Games 
Tournament (TGT); (4) Pendekatan Struktural seperti Think Pair Share (TPS) 
dan Numbered Heads Together (NHT).
Student Teams Achievement Division (STAD) adalah jenis metode 
pembelajaran pada Cooperative Learning yang menggunakan kelompok-
kelompok kecil yang dibagi berdasarkan prestasi, jenis kelamin siswa.
Menurut Slavin (2005:143) Student Teams Achievement Division (STAD) 
memiliki 5 komponen utama, yaitu presentasi, tim, kuis (tes), skor individual, 
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rekognisi tim (penghargaan). Pada prosesnya, guru memberikan materi 
pelajaran dan mambimbing siswa untuk saling bekerja sama dalam 
memahami materi pelajaran. Hasil dari metode Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat diketahui melalui serangkaian tes yang dikerjakan 
secara individu.
Metode pembelajaran jigsaw diciptakan oleh Elliot Aroson dan 
dikembangkan kembali oleh Slavin. Konsep pada metode pembelajaran 
jigsaw adalah membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dan 
memiliki satu anggota yang disebut “ahli” pada setiap anggota kelompok. 
Diungkapkan oleh Slavin (2005:237) guru memberikan lembar kerja yang 
terdiri dari beberapa topik yang berbeda. Setiap anggota kelompok bertugas 
mempelajari satu topik dan berdiskusi dengan anggota kelompok lain yang 
memiliki topik sama. Hasil diskusi setiap topik adalah siswa disebut “ahli” 
pada topik yang dipelajarinya. Para siswa kemudian kembali ke kelompok 
awal dan mempelajari topik mereka bersama anggota kelompok lain secara 
bargantian. Penilaian berupa tes yang mencakup seluruh topik dan 
dikerjakan setiap individu. Hasil tes individu akan dijumlahkan untuk 
mengetahui kelompok dengan hasil tertinggi.
Metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah jenis 
metode pembelajaran yang mengadakan suatu permainan yang dimainkan 
oleh perwakilan setiap kelompok tim berdasarkan tingkat akademik.  
Disebutkan oleh Slavin (2005:166) permainan dilakukan oleh 3 orang yang 
mewakili masing-masing kelompoknya. Yang dimaksud dengan turnamen 
pada TGT adalah pola kerja permainan yang dijalankan. Guru memberi 
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instruksi kepada siswa dengan prestasi akademik tertinggi pada masing-
masng kelompok untuk melakukan permainan pada satu meja. Anggota 
kelompok dengan dengan prestasi akademik tertinggi berikutnya 
melaksanakan permainan di meja yang lain dan terus seperti itu hingga 
setiap anggota kelompok dengan prestasi akademik terendah melaksanakan 
permainan. Hasil permainan setiap anggota akan menambah jumlah poin 
pada kelompok mereka.
Menurut Trianto (2010:81) strategi pada metode pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Kegiatan pembelajaran pada TPS adalah guru memberikan suatu 
perntanyaan yang jawabannya dipikir oleh masing-masing siswa. Setelah 
memperolah jawaban, guru mengintruksikan siswa untuk berpasangan 
dengan kelompoknya dan berdiskusi mengenai jawaban masing-masing 
untuk mencapai suatu kesepakatan jawaban yang dianggap paling benar.
Kemudian hasil dari kelompok tersebut akan dibagi (sharing) dengan 
kelompok yang lain.
Pada dasarnya metode pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) adalah variasi dari metode Diskusi Kelompok (Group Discussion). 
Tujuannya adalah siswa menjawab pertanyaan atau mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok tetapi tanpa mengetahui terlebih dahulu siapa yang akan 
ditunjuk oleh guru. Fungsi nomor pada tiap anggota kelompok agar tidak 
tertukar mengenai siapa yang ditunjuk oleh guru. Mengenai metode
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) akan dijelaskan lebih lanjut 
pada pembahasan berikutnya.
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3. Metode pembelajaran Numbered Heads Together 
Numbered Heads Together pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan 
(1993). Menurut Slavin (2005:256) metode pembelajaran Numbered Heads 
Together sangat tepat untuk menambah tanggung jawab tiap siswa dalam 
diskusi atau kerja sama kelompok. Numbered Heads Together dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan alternatif terhadap kelas tradisional 
(Trianto, 2010:82).
a. Tujuan Metode Pembelajaran Numbered Heads Together 
Seperti yang sudah dikemukakan oleh pendapat di atas, tujuan utama 
Numbered Heads Together adalah meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai materi pelajaran dengan merubah pola interaksi siswa satu 
dengan yang lainnya. Tujuan yang lain adalah agar siswa terlibat aktif dalam 
proses kerja sama yang dibangun dalam kelompoknya selama kegiatan 
pembelajaran. Siswa diharapkan memiliki tanggung jawab lebih besar 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran Numbered Heads Together.
b. Kegiatan Pembelajaran Numbered Heads Together
Menurut Trianto (2010:82) fase pertama pada metode Numbered 
Heads Together adalah penomoran. Guru membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota 4-6 siswa yang tidak terikat 
mengenai latar belakang, ras, dan lain-lain. Setiap siswa memiliki nomor 
masing-masing tanpa dipengaruhi oleh prestasi akademik siswa. Fase kedua 
adalah pertanyaan. Guru memberikan suatu pertanyaan dengan berbagai 
macam variasi. Pertanyaan dapat berupa topik atau bahasan tertentu yang 
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dilandasi oleh materi pelajaran. Fase ketiga adalah berpikir bersama atau 
diskusi. Semua kelompok melakukan diskusi mengenai topik atau pertanyaan 
yang diberikan oleh guru dengan anggota kelompoknya. Dalam satu 
kelompok berdiskusi dan menyatukan pendapat masing-masing mengenai 
pertanyaan yang diperoleh. Masing-masing anggota bertanggung jawab atas 
diri sendiri dan teman kelompoknya. Membantu dan meyakinkan teman 
kelompok adalah tugas anggota kelompok agar mereka siap saat masuk 
pada fase terakhir, yaitu menjawab. Proses menjawab pertanyaan pada 
masing-masing kelompok ditentukan berdasarkan penunjukan nomor oleh 
guru. Siswa harus mempersiapkan diri karena belum tahu siapa yang akan 
mewakili kelompoknya dalam menjawab pertanyaan. Menjawab pertanyaan 
dapat divariasi dengan bentuk presentasi di depan kelas.  
c. Hasil Pembelajaran Metode Pembelajaran Numbered Heads Together 
Keberhasilan dalam pelaksanaan metode pembelajaran Numbered 
Heads Together dapat dilihat ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Dengan perilaku atau sikap siswa yang siap dan mampu bertanggung jawab 
atas jawabannya merupakan nilai lebih bagi siswa tersebut. Aktivitas siswa 
selama melakukan diskusi juga menjadi tolak ukur guru dalam menilai siswa. 
Sebuah tes pada akhir materi akan memberikan hasil mengenai metode 
pembelajaran Numbered Heads Together.
4. Kompetensi 
Menurut Wina Sanjaya (2008:6) kompetensi adalah pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki seseorang sehingga dapat melakukan 
beberapa hal dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari pendapat yang 
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ada, dapat dijelaskan bahwa kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap siswa dalam mendapatkan suatu ilmu atau pengalaman baru dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sesuai definisi, kompetensi mencakup pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ranah kognitif terkait dengan ketrampilan intelektual siswa dan 
menjadi tolak ukur menilai siswa dalam hal pemahaman pada suatu materi. 
Ranah afektif terkait dengan sikap siswa terhadap suatu hal dan menjadi tolak 
ukur menilai siswa dalam hal sikap atau aktivitas belajar selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Ranah psikomotorik terkait dengan ketrampilan siswa 
dalam melaksanakan suatu tindakan dan menjadi tolak ukur menilai siswa dalam 
kegiatan praktek.
Berdasarkan Permendikbud No 65 tahun 2013 ranah kognitif meliputi 
beberapa aspek seperti : (1) pengetahuan, siswa mengingat suatu fakta yang 
sederhana; (2) pemahaman, siswa memahami hubungan suatu fakta atau 
konsep; (3) aplikasi, siswa menerapkan suatu konsep pada kondisi yang baru 
dengan tepat; (4) analisis, siswa analisis suatu hubungan yang kompleks atas 
konsep-konsep dasar; (5) sintesis, siswa menyusun hal-hal yang ada agar 
menjadi suatu struktur yang baru; (6) evaluasi, siswa menggunakan kemampuan 
yang dimiliki untuk menilai permasalahan yang ada.
Pada ranah afektif meliputi : (1) menerima, siswa mendengarkan
penjelasan suatu konsep; (2) menanggapi, siswa mengemukakan pendapat
mengenai suatu konsep; (3) menilai, siswa memperjelas suatu konsep dengan 
pola pikir masing-masing; (4) mengorganisasi, siswa membandingkan satu 
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konsep dengan konsep yang lain; (5) karakter, kombinasi semua kemampuan 
siswa yang mempengaruhi kepribadian atau tingkah laku. 
Ranah psikomotorik meliputi : (1) mengamati, siswa memperhatikan setiap 
detail pada ketrampilan yang diamati; (2) menanya, siswa mengajukan 
pertanyaan; (3) mencoba, siswa mencoba ketrampilan yang sudah diamati 
sebelumnya; (4) menalar, siswa memilih suatu ketrampilan yang tepat pada 
kondisi tertentu; (5) menyaji, siswa melaksanakan praktek dengan langkah-
langkah yang tepat; (6) mencipta, siswa melakukan suatu ketrampilan untuk 
membuat sesuatu yang baru.
5. Analisis Rangkaian Listrik
a. Pengertian Rangkaian Listrik
Rangkaian listrik adalah susunan komponen listrik yang dihubungkan 
dengan cara tertentu dan memiliki satu lintasan tertutup (Mohamad,
2005:1). Menurut Sudaryatno (2012:1) rangkaian listrik merupakan 
interkoneksi dari beberapa komponen yang digunakan untuk melaksanakan 
tugas-tugas tertentu. Komponen yang digunakan memiliki sifat kelistrikan 
yang berbeda pada jenisnya. Rangkaian dari berbagai komponen listrik 
tersebut membentuk suatu rangkaian listrik yang nantinya dianalisis untuk 
mengetahui tujuan dan fungsi rangkaian listrik.
b. Analisis Rangkaian Listrik
Analisis rangkaian listrik adalah kegiatan yang mempelajari suatu 
rangkaian listrik (Sudaryatno, 2012:2). Kegiatan dalam analisis rangkaian 
listrik berkaitan dengan pembahasan sifat dan perhitungan pada rangkaian 
listrik yang ada. Menurut Sudaryatno (2012:4) terdapat beberapa hal yang 
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harus dipahami sebelum melakukan analisis pada rangkaian listrik, yaitu : (1) 
hukum-hukum dasar kelistrikan; (2) kaidah-kaidah rangkaian; (3) teorema 
rangkaian dan sebagainya.
Hukum-hukum dasar kelistrikan merupakan salah satu dasar dalam 
melakukan analisis. Hukum kelistrikan yang harus dipelajari seperti hukum 
Ohm dan hukum Kirchoff. Hukum ohm adalah hukum yang menyatakan 
hubungan antara tegangan, arus dan resistansi pada rangkaian. Hukum 
kirchoff memiliki hukum mengenai dalam tegangan hukum kirchoff tegangan 
dan arus dalam hukum kirchoff arus.
Kaidah rangkaian merupakan konsekuensi dari hukum-hukum dasar 
kelistrikan. Perubahan pada rangkaian listrik dapat dilakukan menggunakan 
kaidah yang ada tanpa mengubah fungsi dari rangkaian listrik tersebut.
Tujuan dari perubahan yang dilakukan agar rangkaian menjadi lebih 
sederhana dan lebih mudah dianalisis. Contoh kaidah rangkaian adalah 
pembagi arus dan tegangan.
Teorema rangkaian merupakan pernyataan dari sifat dasar rangkaian. 
Contoh teorema rangkaian adalah teorema thevenin, teorema northon, 
prinsip superposisi, dan lain-lain. Teorema yang ada sangat memudahkan 
dalam analisis suatu rangkaian listrik, seperti pada saat melakukan 
perhitungan pada bagian rangkaian listrik.
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Tabel 3. Silabus Analisis Rangkaian Arus Searah
Kompetensi 
Dasar







Hukum ohm Mendefinisikan hukum ohm 
dan penerapannya





Hubungan seri Memahami rangkaian listrik 
hubungan seri 
Hubungan paralel Memahami rangkaian listrik 
hubungan paralel
Hubungan seri-paralel Memahami rangkaian listrik 
hubungan seri-paralel 
B. Hasil Penelitian Relevan
1. Penelitian Rully Setyaningsih dengan judul “Peningkatan Aktivitas belajar 
Siswa Melalui Penerapan Model  Cooperative Learning Dengan Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) Dalam Pembelajaran Akuntansi Siswa 
Kelas X Akuntansi SMK Abdi Negara Muntilah Tahun Ajaran 2012/2013. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan peningkatan aktivitas siswa sebesar 
20,87%. Pada siklus I hasil skor yang diperoleh sebesar 60,10% menjadi 
80,97% pada siklus II. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan 
metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).
2. Penelitian Astri Kumarawati dengan judul “Peningkatan Keaktifan Dan 
Prestasi belajar Siswa Pada Pembelajaran Kewirausahaan Dengan Model  
Tipe NHT (Numbered Heads Together) Di SMK Negeri 8 Purworejo”. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dari 27,2% 
sebelum menggunakan Numbered Heads Together (NHT) menjadi 77,3% 
pada tahap akhir. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 
rata-rata 70,8 menjadi 90,1. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam 
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penggunaan metode Numbered Heads Together (NHT) dan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa.
3. Penelitian Yudhi Christian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Siswa 
Pada mata Pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik Dan Elektronika Di
SMK Negeri 1 Pundong Dengan Penggunaan Metode Pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT)”. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan pada ranah kognitif dari pretest dengan rata-rata sebesar 
54,35 dan postest dengan rata-rata 89,19. Peningkatan juga terjadi pada 
ranah afektif, awal pertemuan nilai rata-rata sebesar 62,5% menjadi 
83,33% pada akhir pertemuan. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam 
penggunaan metode Numbered Heads Together (NHT) dan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa.
C. Kerangka Pikir
Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 sudah berbeda dengan 
kurikulum 2006. Pada kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran lebih berpusat 
pada siswa atau biasa disebut Student Center Learning (SCL). Pembelajaran 
Student Center Learning (SCL) menilai sejauh mana siswa mampu mengikuti 
atau memahami materi pelajaran dengan cara meningkatkan aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Agar Student Center Learning (SCL) 
berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan, metode pembelajaran yang 
digunakan seharusnya lebih bersifat membimbing dan mengajak siswa untuk 
aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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Implementasi Student Center Learning (SCL) dalam kurikulum 2013 masih 
belum berjalan dengan yang diharapkan, banyak guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep Teacher Center Learning 
(TCL) dimana guru mengambil alih seluruh peran dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada Teacher Center Learning (TCL), siswa kurang mendapat kesempatan untuk 
mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki. Siswa menjadi pasif dalam kegiatan 
pembelajaran karena metode yang digunakan guru tidak mendukung siswa untuk 
berperan aktif. Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa yang lain sangat terbatas. Implementasi metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan konsep Student Center 
Learning (SCL) diharapkan mampu membuat siswa berperan aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari bahasan yang ada, peneliti mencoba 
untuk melakukan eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran
Numbered heads Together (NHT) untuk diterapkan dalam penelitian yang akan 
dilakukan.
Penggunakan metode pembelajaran Numbered heads Together (NHT), 
diharapkan mampu merangsang siswa untuk aktif selama mengikuti kegiatan
pembelajaran. Siswa yang aktif membuat interaksi antara guru dengan siswa 
lebih sering terjadi sehingga guru dapat memantau kelebihan dan kekurangan 
siswa. Pengetahuan guru akan kemampuan siswa diharapkan menjadi titik awal 
untuk memberi arahan kepada siswa sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan.
Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk melakukan eksperimen dengan 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together dengan harapan 
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adanya peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti juga mencoba untuk 
membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
Numbered Heads Together dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Percobaan yang peneliti lakukan diharapkan 
memberi hasil yang mampu memberikan kesimpulan pada penelitian ini.
D. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian
1. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimanakah implementasi metode pembelajaran Numbered Heads 




b. Bagamanakah keefektifan metode Numbered Heads Together terhadap 
peningkatan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah ?
2. Hipotesis Penelitian
a. Ho : Tidak ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional pada kompetensi 
analisis rangkaian listrik arus searah.
Ho : µ1 = µ2
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Ha : Ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional pada kompetensi 
analisis rangkaian listrik arus searah 
Ha : µ1 < µ2
Keterangan :
µ1 : pretest kelas kontrol
µ2 : postest kelas kontrol
b. Ho : Tidak ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together pada 
kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
Ho : µ1 = µ2
Ha : Ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together pada 
kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
Ha : µ1 < µ2
Keterangan :
µ1 : pretest kelas eksperimen
µ2 : postest kelas eksperimen
c. Ho : Tidak ada perbedaan kompetensi analisis rangkaian listrik arus 
searah antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
Numbered Heads Together dengan kelas yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional.
Ho : µ1 = µ2
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Ha : Ada perbedaan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah 
antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran Numbered 
Heads Together dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional.
Ha : µ1 < µ2
Keterangan :
µ1 : postest kelas kontrol




A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah jenis quasi experiment. Pada penelitian 
quasi experiment, terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Peneliti melakukan perlakuan terhadap kelompok 
eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together. Sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan konvensional atau 
sama dengan perlakuan yang diberikan oleh guru.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design.
Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan :
O1 : pretest kelompok eksperimen
O2 : postest kelompok eksperimen
O3 : pretest kelompok kontrol
O4 : postest kelompok kontrol
X : metode pembelajaran Numbered Heads Together
Pada desain ini digunakan dua kelompok subyek yang salah satunya diberi 
perlakuan atau sebagai kelompok eksperimen dan sisanya sebagai kelompok 
kontrol. Pada kedua kelompok akan dilaksanakan pretest dengan soal yang 
sama. Setelah pretest, pada kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan 
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khusus yang berbeda dari kelompok kontrol dan akhir dari perlakuan akan 
dilaksanakan postest dengan soal yang sama pada kedua kelompok. Hasil pada 
postest akan dianalisis atau diuji perbedaannya serta keefektifan perlakuan yang 
diberikan pada kelompok eksperimen. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Wonosari pada bulan Agustus
2014. Hari dan jam penelitian dilaksanakan menyesuaikan dengan jam pelajaran 
Listrik Dasar kelas X EI 1 dan X EI 2 dengan jumlah siswa masing-masing kelas 
adalah 32 siswa.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian 
Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari tahun ajaran 2013/2014. Siswa 
terbagi menjadi 4 kelas dengan masing-masing kelas berjumlah 32 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas EI 1 yang menjadi kelompok
eksperimen dan siswa kelas EI 2 yang menjadi kelompok kontrol. Teknik 
penarikan sampling menggunakan tipe purposive sampling dengan dasar bahwa 
kelas X EI 1 dan X EI 2 belum pernah mendapat perlakuan sama sekali.
Tabel 4. Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1 X EI 1 32 Kelompok Kontrol
2 X EI 2 32 Kelompok Eskperimen
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel seperti berikut :
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode pembelajaran Numbered 
Heads Together. Metode pembelajaran Numbered Heads Together bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan cara merubah pola interaksi 
siswa dan menjadikan siswa lebih aktif dengan cara bekerja sama dalam 
kelompok serta diharapkan mampu memiliki rasa tanggung jawab selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kompetensi siswa dalam Analisis 
Rangkaian Listrik Arus Searah. Kompetensi Analisis Rangkaian Listrik Arus Searah 
adalah peningkatan kompetensi pada ranah kognitif terhadap pengetahuan, 
pemahaman atau penguasan siswa pada materi pembelajaran hukum-hukum 
listrik dasar dan jenis-jenis rangkaian listrik.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan 
angket. Tes yang dikembangkan berupa pertanyaan yang dijawab atau 
dikerjakan oleh responden. Pada penelitian ini digunakan tes tertulis. Tes dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan akhir 
(postest) siswa sebelum dan setelah menerima perlakuan selama kegiatan 
pembelajaran. Dari tes yang dilakukan, diketahui kompetensi siswa pada ranah 
kognitif. Angket yang dikembangkan berupa serangkaian pernyataan yang 
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dijawab oleh responden. Angket digunakan untuk menilai metode pembelajaran 
Numbered Heads Together oleh siswa.
F. Instrumen Penelitian
1. Instumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes dan angket. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal (pretest) dan akhir (postest) siswa sebelum dan setelah 
menerima perlakuan dari peneliti. Dari tes yang dilakukan, diketahui kompetensi 
siswa pada ranah kognitif. Instrumen angket digunakan sebagai penguat untuk 
mengukur metode pembelajaran Numbered Heads Together pada kompetensi 
analisis rangkaian listrik arus searah.
Langkah awal pembuatan instrumen tes adalah menyusun kisi-kisi 
instrumen terlebih dahulu yang berdasarkan silabus kelas X semester 1 (ganjil) 
mata pelajaran Listrik Dasar. Untuk kisi-kisi intrumen tes sesuai dengan Tabel 5.
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes





Mendefinisikan hukum ohm 1,2,3
4,5,8
Siswa
Mendefinisikan hukum kirchoff 6,7
Memahami konsep rangkaian seri 9,10,11,
12,13






Untuk kisi-kisi instrumen angket metode pembelajaran Numbered Heads 
Together sesuai dengan Tabel 6.
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Tabel 6. Kisi-kisi Intrumen Angket





aktif / Pembelajaran 

















Terjadi interaksi siswa 












)* : pernyataan negatif
2. Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Validitas
Validitas instrumen penelitian dilakukan dengan metode bertanya 
pendapat para ahli (expert judgement). valid atau tidak suatu instrumen 
penelitian ditentukan dengan uji validitas. Instrumen tes diuji validitasnya 
menggunakan korelasi Point Biserial. 
Rumus korelasi Point Biserial :
r୮ୠ୧= 	M୮− 	M୲s୲ ඨpq
Keterangan :
rpbi : korelasi pont biserial
Mp : rerata skor subyek yang menjawab benar
Mt : rerata skor total
st : simpangan baku skor total
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p : proporsi subyek yang menjawab benar
q : proporsi subyek yang menjawab salah
(Suharsimi Arikunto, 2013:93)
Instrumen tes dinyatakan valid jika r hitung > r Tabel apabila r hitung 
< r Tabel, maka butir tersebut dinyatakan tidak valid. Jumlah sampel yang 
digunakan uji coba adalah 32 siswa, sehingga nilai r Tabel adalah 0,361. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas dilakukan untuk memperoleh kestabilan suatu instrumen 
penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh data. Reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Kuder-Richardson (K-R 20) 
untuk instrumen penelitian pada ranah kognitif.





r11 : reliabilitas instrumen
p : proporsi subyek yang menjawab benar
q : proporsi subyek yang menjawab salah઱pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q
k : jumlah item
(Sofyan Siregar, 2013:111)
Instrumen tes dinyatakan reliabel jika nilai pergitungan lebih dari 0,7. 
c. Indeks Kesukaran
Perhitungan indeks kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal pada instrumen tes. Butir soal yang baik adalah yang 
memiliki indeks kesukaran yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. 




P : indeks kesukaran soal
B : jumlah subyek yang menjawab benar
Js : jumlah subyek yang mengikuti tes
(Suharsimi Arikunto, 2013:223)
Suharsimi Arikunto (2013:225) mengklasifikasikan indeks kesukaran 
menjadi 3 kategori, yaitu mudah, sedang, dan sukar seperti pada Tabel 7.
Tabel 7. Klasifikasi Indeks Kesukaran
Nilai P Kategori
0,7 ≤ P ≤ 1 Mudah
0,3 ≤ P < 0,7 Sedang 
P < 0,3 Sukar
d. Daya Beda
Daya beda soal adalah kemampuan butir soal dalam menentukan 
antara siswa  yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki 
kemampuan rendah (Suharsimi Arikunto, 2013:226). Perhitungan daya beda 
menggunakan rumus :
D = B୅J୅− B୆J୆ = P୅− P୆
Keterangan :
D : daya beda butir
BA : jumlah subyek kelompok atas yang menjawab benar
BB : jumlah subyek kelompok bawah yang menjawab benar 
JA : jumlah subyek kelompok atas
JB : jumlah subyek kelompok bawah
PA : proporsi subyek kelompok atas
PB : porporsi subyek kelompok bawah
(Suharsimi Arikunto, 2013:228)
Suharsimi Arikunto juga mengklasifikasikan besar daya beda menjadi 4 
kategori, seperti pada Tabel 8.
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Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda
Nilai D Kategori
D ≤ 0,2 Jelek
0,21 ≤ D ≤ 0,4 Cukup 
0,41≤ D ≤ 0,7 Baik
0,71 ≤ D Sangat Baik
Dari hasil uji coba instrumen penelitian diketahui bahwa dari 19 butir 
soal, 15 soal dinyatakan valid dan 4 soal tidak valid atau gugur sehingga 
tidak digunakan dan dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan indeks kesukaran 
dari 19 butir soal adalah 8 soal pada kategori mudah, 5 soal pada kategori 
sedang, dan 6 soal pada kategori sukar. Hasil perhitungan daya beda adalah 
5 soal pada kategori jelek, 9 soal pada kategori cukup, 5 soal pada kategori 
baik. Indeks kesukaran dan daya beda tidak digunakan untuk menggugurkan 
butir soal dan hanya bertujuan untuk mencari kategori butir soal.
Tabel 9. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
No Butir Validitas Reliabilitas Indeks Kesukaran Daya Beda Keterangan
1 0,567 0,7625 0,875 0,250 digunakan
2 0,483 0,7625 0,750 0,250 digunakan
3 0,724 0,7625 0,625 0,625 digunakan
4 0,685 0,7625 0,813 0,375 digunakan
5 0,449 0,7625 0,813 0,250 digunakan
6 0,596 0,7625 0,938 0,125 digunakan
7 0,588 0,7625 0,781 0,313 digunakan
8 0,591 0,7625 0,813 0,375 digunakan
9 -0,124 0,7625 0,031 -0,063 gugur
10 0,614 0,7625 0,813 0,375 digunakan
11 0,574 0,7625 0,531 0,563 digunakan
12 0,440 0,7625 0,594 0,563 digunakan
13 0,448 0,7625 0,313 0,500 digunakan
14 -0,261 0,7625 0,125 -0,250 gugur
15 0,000 0,7625 0,000 0,000 gugur
16 0,386 0,7625 0,688 0,375 digunakan
17 0,244 0,7625 0,281 0,188 gugur
18 0,407 0,7625 0,281 0,313 digunakan
19 0,612 0,7625 0,281 0,563 digunakan
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif 
Data yang diperoleh saat pengumpulan data selanjutnya dianalisis dengan 
perhitungan deskriptif agar diketahui mean (Me) dan standar deviasinya (Sd).
Data dibagi menjadi 4 kategori.
Gambar 2. Kurva Normal
Pembagian kategori sesuai dengan Tabel 10.
Tabel 10. Distribusi Data Normal
No. Kategori Rentang Skor
1. Rendah Kurang dari (Me – 1,5 Sd)
2. Cukup (Me – 1,5 Sd ) s/d Me
3. Baik Me s/d (Me + 1,5 Sd)
4. Sangat Baik Lebih dari (Me + 1,5 Sd)
(Sumber : Djemari Mardapi, 2004:117)
Keterangan :
Me : Mean  1/2 (nilai maksimum + nilai minimum)
Sd : Standar Deviasi  1/6 (nilai maksimum – nilai minimum)
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov.
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Jika tingkat signifikansi > 0.05, maka data dapat dinyatakan berdistribusi 
normal.
Jika tingkat signifikansi < 0.05 maka data dapat dinyatakan tidak 
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Homogen atau tidak suatu data 
dapat dilihat dari signifikansi hasil uji hogenitas varian.
Jika tingkat signifikansi > 0.05, maka data dapat dinyatakan homogen.
Jika tingkat signifikansi < 0.05 maka data dapat dinyatakan tidak homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t (Sample Paired T-Test
dan Independent Sample T-Test) serta skor Gain. Uji t (Sample Paired T Test) 
digunakan untuk menguji hipotesis pertama dam kedua. Uji t (Independent 
Sample T Test) digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. Skor Gain untuk 
melihat peningkatan pada pretest-postest
Kriteria uji t:
Jika - tTabel ≤ thitung ≤ tTabel, maka Ho diterima 
Jika thitung > tTabel, maka Ho ditolak 
Berdasarkan signifikansi :
Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 
Rumus skor Gain dengan nilai skor ideal 100:
ܩܽ݅݊ 	= ܲ݋ݏ݁ݐ ݏݐ−ܲ݁ݎ ݁ݐ ݏݐSkor	Ideal−ܲ݁ݎ ݁ݐ ݏݐ
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Kategori nilai Gain sesuai pada Tabel 11.
Tabel 11. Kategori Skor Gain
Nilai Gain Kategori
G < 0,3 Rendah
0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang
G > 0,7 Tinggi
(Sumber :  Edward Corcoran, 2005:21)
44
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Data hasil penelitian yang dilakukan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu data 
penelitian dari kelas kontrol (X EI 1) dan dari kelas eksperimen (X EI 2) serta 
angket. Data penelitian berupa hasil angket pembelajaran dan hasil pretest-
postest siswa yang dikumpulkan selama penelitan. Data yang sudah diperoleh 
selanjutnya dideskripsikan seperti uraian di bawah ini.
Data hasil penelitian siswa yang sudah diperoleh, kemudian dibagi menjadi 
4 kategori. Kategori siswa sesuai dengan Tabel 12.
Tabel 12. Interpretasi Data Penelitian
No. Kategori Rentang Skor
1. Rendah Kurang dari (Me – 1,5 Sd)
2. Cukup (Me – 1,5 Sd ) s/d Me
3. Baik Me s/d (Me + 1,5 Sd)
4. Sangat Baik Lebih dari (Me + 1,5 Sd)
1. Data Penilaian Metode Pembelajaran Numbered Heads Together
Deskripsi data penilaian metode pembelajaran Numbered Heads Together
kelas eksperimen (X EI 2) sesuai dengan Tabel 13.
Tabel 13. Deskripsi Data Penilaian Metode Numbered Heads Together
Mean Median Standar Deviasi Nilai Maksimum Nilai Minimum
59,03 61 11,5 69 52
Interpretasi data penilaian metode pembelajaran Numbered Heads 
Together kelas eksperimen sesuai dengan Tabel 14.
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Tabel 14. Interpretasi Data Penilaian Metode Numbered Heads Together
No. Kategori Rentang Skor Presentase (%)
1. Rendah X < 31,625 -
2. Cukup 31,625 ≤ X < 57,5 19,35
3. Baik 57,5 ≤ X < 83,375 80.65
4. Sangat Baik 83,375 ≤ X -
Dari data penilaian metode pembelajaran Numbered Heads Together kelas 
eksperimen diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori baik 
sebanyak 25 siswa dan sisanya pada kategori cukup. Dapat dinyatakan 
bahwa siswa kelas eksperimen cenderung memiliki respon yang baik 
terhadap metode pembelajaran Numbered Heads Together. Dampak dari 
penggunaan metode pembelajaran Numbered Heads Together adalah hasil 
belajar siswa kelas eskperimen.
2. Data Penelitian Kelas Kontrol
a. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol 
Deskripsi data hasil pretest kelas kontrol (X EI 1) sesuai dengan Tabel
15.
Tabel 15. Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol
Mean Median Standar Deviasi Nilai Maksimum Nilai Minimum
55,27 53,33 15 73,33 33,33
Dari jumlah total 32 siswa yang terdapat di kelas kontrol (X EI 1) yang 
mengikuti pretest adalah 31 siswa. Interpretasi data pretest kelas kontrol 
sesuai dengan Tabel 16.
Tabel 16. Interpretasi Data Pretest Kelas Kontrol
No. Kategori Rentang Skor Presentase (%)
1. Rendah X < 25 -
2. Cukup 25 ≤ X < 50 32,25
3. Baik 50 ≤ X < 75 67,75
4. Sangat Baik 75 ≤ X -
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Dari data pretest kelas kontrol diketahui bahwa sebagian besar siswa 
berada pada kategori baik sebanyak 21 siswa dan sisanya pada kategori 
cukup sebanyak 10 siswa. Tidak ada siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (≥75). Hasil kompetensi nilai pretest kelas kontrol sesuai 
dengan Tabel 17.
Tabel 17. Hasil Kompetensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
No. Standar Nilai Presentase (%) Kualifikasi
1 ≥ 75 0 Kompeten 
2 < 75 100 Belum Kompeten
b. Data Hasil Postest Kelas Kontrol
Deskripsi data hasil postest kelas kontrol (X EI 1) sesuai dengan Tabel
18.
Tabel 18. Deskripsi Data Postest Kelas Kontrol
Mean Median Standar Deviasi Nilai Maksimum Nilai Minimum
60,22 60 15,97 80 33,33
Dari jumlah total 32 siswa yang terdapat di kelas kontrol (X EI 1) yang 
mengikuti postest adalah 31 siswa. Interpretasi data postest kelas kontrol 
sesuai dengan Tabel 19.
Tabel 19. Interpretasi Data Postest Kelas Kontrol
No. Kategori Rentang Skor Presentase (%)
1. Rendah X < 25 -
2. Cukup 25 ≤ X < 50 22,58
3. Baik 50 ≤ X < 75 67,75
4. Sangat Baik 75 ≤ X 9,67
Dari data postest kelas kontrol diketahui bahwa sebagian besar siswa 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 3 siswa, pada kategori baik 
sebanyak 21 siswa dan sisanya pada kategori cukup sebanyak 7 siswa. 
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Terdapat 3 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (≥75). Hasil 
kompetensi nilai postest kelas kontrol sesuai dengan Tabel 20.
Tabel 20. Hasil Kompetensi Nilai Postest Kelas Kontrol
No. Standar Nilai Presentase (%) Kualifikasi
1 ≥ 75 9,67 Kompeten 
2 < 75 90,33 Belum Kompeten
Selanjutnya nilai pretest-postest kelas kontrol dikategorikan sesuai skor 
Gain dengan hasil seperti pada Tabel 21.
Tabel 21. Hasil Skor Gain Kelas Kontrol
No Absen Pretest Postest Skor Gain
1 60,00 53,33 -0,17
2 73,33 80,00 0,25
3 46,67 60,00 0,25
4 60,00 53,33 -0,17
5 40,00 66,67 0,44
6 53,33 60,00 0,14
7 73,33 73,33 0,00
8 46,67 46,67 0,00
9 60,00 66,67 0,17
10 66,67 66,67 0,00
11 46,67 0,00 -0,88
12 46,67 73,33 0,50
13 73,33 33,33 -1,50
14 60,00 46,67 -0,33
15 66,67 66,67 0,00
16 66,67 73,33 0,20
17 53,33 73,33 0,43
18 33,33 66,67 0,50
19 53,33 60,00 0,14
20 66,67 80,00 0,40
21 40,00 60,00 0,33
22 33,33 46,67 0,20
23 46,67 53,33 0,13
24 53,33 46,67 -0,14
25 53,33 66,67 0,29
26 53,33 60,00 0,14
27 60,00 53,33 -0,17
28 73,33 53,33 -0,75
29 53,33 80,00 0,57
30 0,00 40,00 0,40
31 60,00 60,00 0,00
32 40,00 46,67 0,11
Rata-rata 55,27 60,22 0,048
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Tabel 22. Interpretasi Hasil Skor Gain Kelas Kontrol
No Nilai Gain Kategori frekuensi Persentase (%)
1 G < 0,3 Rendah 24 75
2 0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang 8 25
3 G > 0,7 Tinggi - -
Peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol cenderung pada kategori 
rendah dengan jumlah 24 siswa dan pada kategori sedang terdapat 6 siswa.
Peningkatan nilai rata-rata kelas kontrol berada pada kategori rendah.
3. Data Penelitian Kelas Eksperimen
a. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Deskripsi data hasil pretest kelas eksperimen (X EI 2) sesuai dengan 
Tabel 23.
Tabel 23. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen
Mean Median Standar Deviasi Nilai Maksimum Nilai Minimum
55,11 53,33 18,31 80 33,33
Dari jumlah total 32 siswa yang terdapat di kelas eksperimen (X EI 2) 
yang mengikuti pretest adalah 30 siswa. Interpretasi data pretest kelas 
eksperimen sesuai dengan Tabel 24.
Tabel 24. Interpretasi Data Pretest Kelas Eksperimen
No. Kategori Rentang Skor Presentase (%)
1. Rendah X < 25 -
2. Cukup 25 ≤ X < 50 33,33
3. Baik 50 ≤ X < 75 56,67
4. Sangat Baik 75 ≤ X 10
Dari data pretest kelas eksperimen diketahui bahwa sebagian besar 
siswa berada pada kategori sangat baik sebanyak 3 siswa, pada kategori 
baik sebanyak 17 siswa dan sisanya pada kategori cukup sebanyak 10 siswa. 
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Terdapat 3 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (≥75). Hasil 
kompetensi nilai pretest kelas eksperimen sesuai dengan Tabel 25.
Tabel 25. Hasil Kompetensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
No. Standar Nilai Presentase (%) Kualifikasi
1 ≥ 75 10 Kompeten 
2 < 75 90 Belum Kompeten
b. Data Hasil Postest Kelas Eksperimen
Deskripsi data hasil postest kelas eksperimen (X EI 2) sesuai dengan 
Tabel 26.
Tabel 26. Deskripsi Data Postest Kelas Eksperimen
Mean Median Standar Deviasi Nilai Maksimum Nilai Minimum
76,042 76,66 10,69 93,33 53,33
Interpretasi data postest kelas eksperimen sesuai dengan Tabel 27.
Tabel 27. Interpretasi Data Postest Kelas Eksperimen
No. Kategori Rentang Skor Presentase (%)
1. Rendah X < 25 -
2. Cukup 25 ≤ X < 50 -
3. Baik 50 ≤ X < 75 50
4. Sangat Baik 75 ≤ X 50
Dari data postest kelas eksperimen diketahui bahwa sebagian besar 
siswa berada pada kategori sangat baik sebanyak 16 siswa, dan sisanya 
pada kategori baik sebanyak 16 siswa. Terdapat 16 siswa yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (≥75). Hasil kompetensi nilai postest kelas 
eksperimen sesuai dengan Tabel 28.
Tabel 28. Hasil Kompetensi Nilai Postest Kelas Eskperimen
No. Standar Nilai Presentase (%) Kualifikasi
1 ≥ 75 50 Kompeten 
2 < 75 50 Belum Kompeten
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Selanjutnya nilai pretest-postest kelas eksperimen dikategorikan 
sesuai skor Gain dengan hasil seperti pada Tabel 29.
Tabel 29. Hasil Skor Gain Kelas Eksperimen
No Absen Pretest Postest Skor Gain
1 53,33 66,67 0,29
2 60,00 73,33 0,33
3 46,67 73,33 0,50
4 46,67 60,00 0,25
5 80,00 86,67 0,33
6 60,00 66,67 0,17
7 40,00 66,67 0,44
8 40,00 66,67 0,44
9 60,00 86,67 0,67
10 53,33 86,67 0,71
11 66,67 80,00 0,40
12 66,67 93,33 0,80
13 53,33 73,33 0,43
14 60,00 86,67 0,67
15 33,33 73,33 0,60
16 53,33 93,33 0,86
17 40,00 53,33 0,22
18 46,67 80,00 0,63
19 80,00 80,00 0,00
20 40,00 66,67 0,44
21 53,33 66,67 0,29
22 53,33 73,33 0,43
23 66,67 80,00 0,40
24 46,67 80,00 0,63
25 60,00 80,00 0,50
26 60,00 80,00 0,50
27 0,00 60,00 0,60
28 53,33 73,33 0,43
29 33,33 93,33 0,90
30 66,67 86,67 0,60
31 0,00 60,00 0,60
32 80,00 86,67 0,33
Rata-rata 55,11 76,042 0,48
Tabel 30. Interpretasi Hasil Skor Gain Kelas Eksperimen
No Nilai Gain Kategori frekuensi Persentase (%)
1 G < 0,3 Rendah 6 18,75
2 0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang 22 68,75
3 G > 0,7 Tinggi 4 12,5
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Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen cenderung pada 
kategori sedang dengan jumlah 22 siswa. Pada kategori rendah terdapat 6 
siswa dan  siswa lainnya pada kategori tinggi. Peningkatan nilai rata-rata 
kelas eksperimen berada pada kategori sedang.
B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Jika D hitung lebih kecil dari D Tabel atau tingkat signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka data dapat dinyatakan terdistribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan pada data hasil pretest-postest kelas kontrol (X EI 1) dan kelas 
eksperimen (X EI 2). Hasil uji normalitas data pretest-postest seperti Tabel 31.
Tabel 31. Hasil Uji Normalitas Pretest-Postest
No. Uji Normalitas D hitung Sig Keterangan
1 Pretest Kelas Kontrol 0,151 0,063 Normal
2 Postest Kelas Kontrol 0,139 0,12 Normal
3 Pretest Kelas Eskperimen 0,154 0,051 Normal 
4 Postest Kelas Eksperimen 0,144 0,088 Normal 
Data hasil penelitian dinyatakan berdistribusi normal karena memiliki D 
hitung lebih kecil dari D Tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga
memenuhi persyaratan uji hipotesis.
2. Uji Homogenitas
Uji homogentas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 
homogen atau tidak. Data hasil penelitian dikatakan homogen apabila nilai 
signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Uji homogentias dilakukan pada data hasil 
52
pretest-postest (X EI 1) dan kelas eksperimen (X EI 2). Hasil uji homogenitas 
data pretest-postest seperti Tabel 32.
Tabel 32. Hasil Uji Homogenitas Pretest-Postest
No. Uji Homogentas Sig Keterangan
1 Pretest 0,056 Homogen
2 Postest 0,339 Homogen
Data hasil penelitian dinyatakan homogen karena memiliki nilai probabilitas 
lebih besar dari 0,05.
C. Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat, maka perlu dilakukan pengujian pada 
hipotesis penelitian yang merupakan dugaan sementara mengenai permasalahan 
yang ada. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran akan 
hipotesis tersebut sesuai dengan data hasil penelitian yang sudah diperoleh.
1. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional pada kompetensi analisis 
rangkaian listrik arus searah.
Ho : µ1 = µ2
Ha : Ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional pada kompetensi analisis rangkaian 
listrik arus searah.
Ha : µ1 < µ2
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Keterangan :
µ1 : pretest kelas kontrol
µ2 : postest kelas kontrol
Pengujian pada hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 
perbedaan hasil pretest-postest siswa kelas kontrol. Hipotesis ini akan diuji 
dengan menggunakan analisis stastistik uji t (Paired Sample T Test). Kriteria 
pengujian adalah apabila nilai –t Tabel lebih kecil atau sama dengan t hitung dan 
t hitung lebih kecil atau sama dengan t Tabel (-t Tabel ≤ t hitung ≤ t Tabel) 
dengan taraf signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai t hitung lebih besar dari t Tabel (t hitung 
> t Tabel) atau –t hitung lebih kecil dari -t Tabel (-t hitung < -t Tabel) dengan 
taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05. Setelah uji t dilakukan.
Hasil analisis uji t sesuai pada Tabel 33.
Tabel 33. Hasil Pengujian Nilai Pretest-Postest Kelas Kontrol
Data Mean t tabel t hitung Sig (1 tailed)
Pretest 55,27
-1,999 -1,472 0,0755Postest 60,22
Gambar 3. Daerah T Hitung Pengujian Pretest-Postest Kelas Kontrol
Nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 55,27 dan nilai rata-rata 
postest sebesar 60,22. Pada pengujian pertama nilai t hitung sebesar -1,472 
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berada pada daerah penerimaan Ho dan nilai signifikasn sebesar 0,151. Hasil 
pengujian nilai pretest-postest kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan.
2. Hipotesis Kedua
Ho : Tidak ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together pada 
kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
Ho : µ1 = µ2
Ha : Ada perbedaan dari hasil pretest dan postest kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran Numbered Heads Together pada kompetensi analisis 
rangkaian listrik arus searah.
Ha : µ1 < µ2
Keterangan :
µ1 : pretest kelas eksperimen
µ2 : postest kelas eksperimen
Pengujian pada hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 
perbedaan hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen. Hipotesis ini akan diuji 
dengan menggunakan analisis stastistik uji t (Paired Sample T Test). Kriteria 
pengujian adalah apabila nilai –t Tabel lebih kecil atau sama dengan t hitung dan 
t hitung lebih kecil atau sama dengan t Tabel (-t Tabel ≤ t hitung ≤ t Tabel) 
dengan taraf signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai t hitung lebih besar dari t Tabel (t hitung 
> t Tabel) atau –t hitung lebih kecil dari -t Tabel (-t hitung < -t Tabel) dengan 
taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05. Setelah uji t dilakukan.
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Hasil analisis uji t sesuai pada Tabel 34.
Tabel 34. Hasil Pengujian Nilai Pretest-Postest Kelas Eksperimen
Data Mean t tabel t hitung Sig (1 tailed)
Pretest 55,111
-1,999 -9,132 0,000Postest 76,042
Gambar 4. Daerah T Hitung Pengujian Pretest-Postest Kelas Eksperimen
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 55,111 dan nilai rata-rata 
postest sebesar 76,042. Pada pengujian pertama nilai t hitung sebesar -9,132 
berada pada daerah penolakan Ho dan nilai signifikasn sebesar 0,000. Hasil 
pengujian nilai pretest-postest kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan. Hasil analisis selengkapnya terdapat pada lampiran.
3. Hipotesis Ketiga
Ho : Tidak ada perbedaan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah 
antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional.
Ho : µ1 = µ2
Ha : Ada perbedaan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah antara 
kelas yang menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together 
dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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Ha : µ1 < µ2
Keterangan :
µ1 : postest kelas kontrol
µ2 : postest kelas eksperimen
Pengujian pada hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 
perbedaan hasil postest siswa kelas kontrol dengan postest siswa kelas 
eksperimen. Hipotesis ini akan diuji dengan menggunakan analisis stastistik uji t 
(Independent Sample T Test). Kriteria pengujian adalah apabila nilai –t Tabel
lebih kecil atau sama dengan t hitung dan t hitung lebih kecil atau sama dengan t 
Tabel (-t Tabel ≤ t hitung ≤ t Tabel) dengan taraf signifikan lebih besar dari 0,05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai t 
hitung lebih besar dari t Tabel (t hitung > t Tabel) atau –t hitung lebih kecil dari 
–t Tabel (-t hitung < -t Tabel) dengan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Hasil analisis uji t sesuai pada Tabel 35.
Tabel 35. Hasil Pengujian Nilai Postest




Gambar 5. Daerah Nilai T Hitung Pengujian Nilai Postest 
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Nilai rata-rata postest kelas kontrol sebesar 60,22 dan kelas eksperimen 
sebesar 76,042. Pada pengujian kedua nilai t hitung sebesar -5,211 berada pada 
daerah penolakan Ho dan nilai signifikasn sebesar 0,000. Hasil pengujian nilai 
postest dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada nilai 
postest kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Implementasi Metode Pembelajaran Numbered Heads Together
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan hasil 
belajar siswa selama penelitian berlangsung dan mengetahui penilaian siswa 
terhadap implementasi metode pembelajaran Numbered Heads Together.
Penggunaan metode pembelajaran Numbered Heads Together bertujuan untuk 
merubah pola interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang diharapkan 
mampu meningkatkan tingkat pemahaman materi yang diajarkan oleh guru. 
Kompetensi yang digunakan pada penelitian adalah analisis rangkaian listrik arus 
searah. 
Penelitian dilakukan di Jurusan Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari 
pada pada semester 1 (ganjil) tahun ajaran 2014/2015. Sampel pada penelitian 
adalah kelas X EI 1 dan X EI 2. Kelas X EI 1 sebagai kelompok kontrol dan kelas 
X EI 2 sebagai kelompok eskperimen. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan instrumen penelitian dipersiapkan sebagai alat bantu dalam melaksanakan 
penelitian. Instrumen penelitian berupa soal tes dan angket dikonsultasikan 
kepada dosen ahli untuk divalidasi (expert judgement).
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Salah satu persiapan yang dilakukan adalah mempersiapkan metode 
pembelajaran Numbered Heads Together agar dapat diimplementasikan dengan 
baik. Langkah awal implementasi metode pembelajaran Numbered Heads 
Together adalah mempersiapkan materi pelajaran yang diajarkan. Siswa kelas 
kelas eksperimen dibagi menjadi kelompok kecil dengan masing-masing 
kelompok berjumlah 4 siswa dimana pembagian kelompok tidak terikat pada 
kemampuan, latar belakang atau jenis kelamin. Masing-masing siswa diberikan 
nomor sebagai tanda kelompok atau nomor anggota kelompok. Pada pertemuan 
awal dilaksanakan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa. Setelah pretest 
selesai dilaksanakan, materi pelajaran disampaikan secara singkat sebagai acuan 
siswa untuk mengetahui apa yang akan dipelajari untuk kemudian siswa secara 
aktif berusaha untuk mengerti atau memahami materi pelajaran. Siswa belajar 
secara berkelompok dan berusaha mempelajari lebih lanjut mengenai materi 
pelajaran maupun saat mengerjakan tugas. Hasil belajar dipresentasikan oleh 
masing-masing kelompok di depan kelas disertai proses tanya jawab baik antar 
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Pada proses presentasi, siswa 
yang mempresentasikan ditunjuk oleh guru tanpa sepengetahuan siswa dengan 
alasan agar semua siswa mempersiapkan diri dalam memahami isi presentasi 
atau materi pelajaran. Pada pertemuan akhir, seluruh siswa diberikan postest 
sebagai hasil belajar setelah menggunakan metode pembelajaran Numbered 
Heads Together. Setelah postest selesai dilaksanakan, siswa menilai 
implementasi metode pembelajaran Numbered Heads Together.
Penilaian metode pembelajaran Numbered Heads Together dilakukan oleh 
siswa dengan menggunakan instrumen angket. Komponen yang dinilai adalah 
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karakteristik, kegiatan pembelaran, dan manfaat metode pembelajaran 
Numbered Heads Together.
a. Karakterisitik Numbered Heads Together
Penilaian pada komponen ini adalah mengenai kesesuaian pada saat 
implementasi dengan karakteristik yang ada pada metode pembelajaran 
Numbered Heads Together. Indikator pada komponen ini adalah Student 
Center Learning (SCL), Cooperative Learning, dan peran guru sebagai 
fasilitator. Indikator Student Center Learning diwakili oleh butir nomor 1, 2, 
dan 3. Indikator Cooperative Learning diwakili oleh butir nomor 4, 5, dan 6. 
Indikator peran guru sebagai fasilitator diwakili oleh butir nomor 7, 8, dan 9. 
Hasil penilaian oleh siswa diperoleh nilai rata-ratanya seperti pada Tabel 36.
Tabel 36. Penilaian Karakteristik Numbered Heads Together
No. Indikator Nilai Rata-rata
1 Student Center Learning 2,7
2 Cooperative Learning 2,9
3 Peran Guru sebagai fasilitator 2,7
Siswa menjadi berusaha mengerti untuk memahami materi 
pembelajaran dan termotivasi dalam bekerja sama dengan teman serta 
mendapat arahan dari guru. Sesuai dengan indikator yang ada, siswa menilai 
bahwa Numbered Heads Together diimplementasikan dengan cukup baik 
selama penelitian dilaksanakan.
b. Kegiatan Pembelajaran Numbered Heads Together
Komponen ini menilai mengenai kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together. Indikator 
pada komponen ini adalah kelompok belajar dan peer teaching. Indikator 
kelompok belajar diwakili oleh butir nomor 10, 11, dan 12. Indikator peer 
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teaching diwakili oleh butir nomor 13, 14, 17, dan 18. Hasil penilaian oleh 
siswa diperoleh nilai rata-ratanya seperti pada Tabel 37.
Tabel 37. Penilaian Kegiatan Pembelajaran Numbered Heads Together
No. Indikator Nilai Rata-rata
1 Kelompok Belajar 2,6
2 Peer Teaching 2,975
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok dan terjadi 
interaksi antar siswa dalam memahami materi pembelajaran. Sesuai dengan 
indikator yang ada, siswa menilai bahwa Numbered Heads Together 
diimplementasikan dengan cukup baik selama penelitian dilaksanakan. 
c. Manfaat Numbered Heads Together
Komponen ini menilai manfaat yang dirasakan siswa setelah 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together. Indikator 
pada komponen ini adalah perilaku kritis dan tanggung jawab. Indikator 
perilaku kritis diwakili oleh butir nomor 15, 16, 21, dan 22. Indikator 
tanggung jawab diwakili oleh nomor 19, 20, dan 23. Hasil penilaian oleh 
siswa diperoleh nilai rata-ratanya seperti pada Tabel 38.
Tabel 38. Penilaian Manfaat Numbered Heads Together
No. Indikator Nilai Rata-rata
1 Perilaku Kritis 2,6
2 Tanggung Jawab 2,67
Siswa menjadi lebih percaya diri dalam tanya jawab maupun 
berpendapat dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Sesuai dengan indikator yang ada, siswa menilai bahwa Numbered Heads 
Together diimplementasikan dengan cukup baik selama penelitian 
dilaksanakan
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2. Keefektifan Numbered Heads Together untuk Peningkatan Kompetensi
Seperti yang sudah diketahui pada bahasan sebelumnya, nilai rata-rata 
pretest kelas kontrol adalah 55,27 dan kelas eksperimen adalah 55,11 sedangkan 
nilai rata-rata postest kelas kontrol adalah 60,22 dan kelas eksperimen adalah 
76,042. Berdasarkan hasil pretest-postest tersebut, elas kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional memiliki peningkatan yang 
tidak terlalu signifikan, karena selisih nilai rata-rata pretest-postest hanya 
sebesar 4,95. Kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran 
Numbered Heads Together memiliki peningkatan yang signifikan dengan selisih 
nilai rata-rata pretest-postest adalah 20,932. Dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran Numbered Heads Together lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan subyek penelitian pada kompetensi analisis rangkaian listrik arus 
searah daripada metode pembelajaran konvensional. Kesimpulan tersebut
didukung dengan hasil skor gain masing-masing kelas. Hasil skor gain rata-rata 
siswa kelas kontrol berada pada kategori rendah dengan nilai 0,048 dan hasil 
skor gain rata-rata siswa kelas eksperimen berapa pada kategori cukup dengan 
nilai 0,48.
Grafik peningkatan kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah sesuai 
dengan Gambar 6.
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Gambar 6. Peningkatan Nilai Rata-Rata Pretest-Postest
Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen, salah satunya 
adalah cara belajar dan kondisi belajar siswa. Pada kelas kontrol, siswa 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan metod konvensional lebih cenderung kepada guru yang selalu aktif 
tetapi siswa hanya sebagai pendengar (pasif) berbeda dengan kelas eksperimen 
yang menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together. Kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan metode Numbered Heads Together mampu 
menciptakan suasana belajar yang membuat siswa untuk aktif dalam belajar atau 
disebut Student Center Learning. Pada konsep Student Center Learning, siswa 
yang lebih berperan aktif sedangkan guru berperan sebagai fasilitator.
3. Perbedaan Pencapaian Kompetensi Analisis Rangkaian Listrik Arus Searah
Pada penelitian ini, subyek diberikan 2 macam tes, yaitu pretest-postest. 
Pretest dilakukan sebelum kelas eksperimen diberi perlakuan. Hasil pretest, baik 
kelas kontrol maupun eksperimen selanjutnya akan diuji normalitas. Dari uji 
normalitas yang sudah dilakukan sesuai dengan Tabel 31, nilai p pada pretest



















dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen terdistribusi normal. Setelah selesai uji 
normalitas, data hasil pretest kemudian dilakukan uji homogenitas. Sesuai 
dengan Tabel 32, hasil uji homogenitas hasil pretest diperoleh nilai p adalah 
0,056, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest memiliki 
varians yang homogen.
Nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 55,27 dan kelas eksperimen 
adalah 55,11. Berdasarkan nilai rata-rata kedua kelas, dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan kedua kelas sama atau mirip karena memiliki selisih nilai rata-rata 
yang tidak jauh berbeda. Setelah pretest dilakukan, selanjutnya kelas eksperimen 
diberikan perlakuan berupa penggunaan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Pada pertemuan akhir, baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen diberikan tes (postest). Nilai rata-rata postest kelas kontrol adalah 
60,22 dan kelas eksperimen adalah 76,042. Nilai rata-rata kelas eskperimen yang 
lebih tinggi 15,822, dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pernyataan tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji t (independent sample t-test) yang sudah dilakukan. Nilai t 
hitung sebesar -5,211 lebih kecil dari nilai t tabel yang sebesar -1,999 dan nilai 





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan, 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Implementasi metode pembelajaran Numbered Heads Together  pada 
kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah dinilai cukup baik oleh siswa
selama penelitian dilaksanakan.
2. Metode pembelajaran Numbered Heads Together dapat dinyatakan lebih
efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa daripada metode 
pembelajaran konvensional. Selisih nilai rata-rata belajar siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan pembelajaran Numbered Heads Together adalah 
0,21% jauh lebih tinggi dari selisih nilai rata-rata siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional, yaitu sebesar 0,05%.
3. Metode pembelajaran Numbered Heads Together berdampak pada 
perbedaan pencapaian kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah 
siswa kelas eksperimen yang lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Selisih 
nilai rata-rata kedua kelas mencapai 15,822 sehingga dinyatakan terdapat 




Penelitian dilaksanakan dapat memberikan informasi kepada siswa, guru, 
sekolah mengenai metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
Metode pembelajaran Numbered Heads Together menjadi variasi tambahan bagi 
guru dalam mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran Numbered Heads Together mampu meningkatkan pencapaian 
kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah siswa. Peningkatan hasil belajar 
siswa tidak lepas dari proses belajar yang membuat siswa menjadi lebih 
bersemangat untuk mengerti dan memahami materi yang dipelajari. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi guru dalam mengembangkan metode 
pembelajaran yang lain pada kompetensi yang sama atau tidak menutup 
kemungkinan penggunaan metode pembelajaran Numbered Heads Together
pada kompetensi yang lain.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian, yaitu :
1. Penelitian dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
berada dalam satu sekolah, sehingga memungkinkan terjadinya bias atau 
penyimpangan dalam pengambilan hasil belajar siswa. Peneliti tidak dapat 
mengontrol kemungkinan penyimpangan yang terjadi pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen.
2. Penelitian hanya dilakukan untuk mengukur ranah kognitif pada kompetensi 
analisis rangkaian listrik arus searah siswa kelas X SMK N 3 Wonosari.
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D. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran dari peneliti adalah 
sebagai berikut :
1. Metode pembelajaran Numbered Heads Together dapat menjadi referensi, 
variasi atau alternatif dalam kegiatan belajar mengajar karena terbukti 
efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur ranah afektif dan 
psikomotorik pada kompetensi analisis rangkaian listrik arus searah.
3. Metode pembelajaran Numbered Heads Together dapat dilaksanakan 
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Lampiran 4. Silabus 
SILABUS
Jurusan Elektronika Industri
Nama Sekolah : SMK Negeri 3 Wonosari
Mata Pelajaran : Teknik Listrik
Kelas/Semester : X/! (gasal)
Alokasi Waktu : 18 x 45 menit
Kompetensi 









Hukum ohm Mendefinisikan hukum 
ohm dan penerapannya
Tes Tertulis 1. Buku Paket
2. Internet






Hubungan seri Memahami rangkaian 
listrik hubungan seri
Hubungan paralel Memahami rangkaian 
listrik hubungan paralel




Lampiran 5. Data Populasi Penelitian
No. NIS Nama Siswa
1 143611 ADITYA ANGGA PRADANA
2 143612 ADITYA RAMADAN
3 143613 AHMAD YULIANTO
4 143614 ALVIAN DWI SAPUTRO
5 143615 AMIN NUR CAHYASIN
6 143616 ANARKI DWI SAPUTRO
7 143617 ANDI SETYO NUGROHO
8 143618 ATIKA SAFITRI
9 143619 CINDY WIDYASTUTI
10 143620 DEFRIANA DWI LASTUTI
11 143621 DENI SETIYAWAN
12 143622 DINDA SITI ARYSANDI
13 143623 DIYAN TRI UTAMI
14 143624 DONI IRAWAN
15 143625 EDI PURWANTO
16 143626 FEBRI TRIYANTO
17 143627 FEBRIANTO
18 143628 FITA MARYANI
19 143629 FITRIYANI
20 143630 IKA MARYANI
21 143631 MAY LINA
22 143632 MOCHAMMAD ALFARIDZI
23 143633 MOHAMMAD FATKHUL’ALIM
24 143634 NOVA ASMAWAN
25 143635 NUR DWI CAHYANI
26 143636 RIZKI DWI CAHYA NUGRAHA
27 143637 SIDIQ PRASTOWOSITO
28 143638 TATA WAHYU PREMATAMA
29 143639 VENNA ELYSIA
30 143640 WISNU ADI PRASETIO
31 143641 WITJI ARYANTI
32 143642 YUDI NUROHMAHDANI
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Lampiran 5. Data Populasi Penelitian
No. NIS Nama Siswa
1 143643 AHMAD BUKHORI
2 143644 ALFIAN GILANG FARIZTIA
3 143645 ANNISA NURROHMAH
4 143646 APRILIA RITA RAHAYU
5 143647 ARI SETIYANI
6 143648 CHRISTINA DEWI PRATIWI
7 143649 DAMARA PUTRA PRIHASTA
8 143650 DEVI ATRILITA AUROA W
9 143651 EDO GILANG ANANDA P
10 143652 ENDANG SUNDARI
11 143653 ENDI KURNIAWAN
12 143654 ERFIN SETIAWAN
13 143655 FEBRIA VIKI WIJAYA
14 143656 FENDI YUDA PRASTAMA
15 143657 HANA CAHYA ERDITA
16 143658 INDRA PRASTYO
17 1436599 ISNAIN NUR AZIZAH
18 143660 IVAN SIGIT NUGROHO
19 143661 MIA SAFTRI
20 143662 MUHAMMAD DAMAR ERIANTO
21 143663 MUHAMMAD RIZAL FUAD AZIZ
22 143664 PUPUT IDA WIJAYANTI
23 143665 RIKI RAMDANI AFRIANTO
24 143666 RINTIS WIHARJANTO
25 143667 RISA SINDIA AVIANI
26 143668 ROHMAN SYAKBAN HAJID
27 143669 RONI SETIAWAN
28 143670 SHARUL ROMADHON
29 143671 SURINDRA AZIS MUSTOFA
30 143672 VALENTINA SHAFY SALSABIL
31 143673 YUDHA NUR PRASETYO
32 143674 YULIANI TICOALU
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Lampiran 6. Instrumen Tes
TEST 
LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Rangkaian Listrik
Kelas : X EI
Waktu : 45 menit
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, d, atau e yang Anda anggap 
benar pada lembar jawaban yang telah disediakan !
1. Alat yang dapat digunakan untuk mengukur suatu resistansi adalah ...
a. Osiloskop d. AVO meter *
b. Volt meter e. Watt meter
c. Ampere meter
2. Sesuai dengan definisi hukum ohm, kuat arus pada suatu rangkaian listrik 
berbanding lurus dengan ...
a. Resistansi d. Energi 
b. Tegangan * e. Muatan 
c. Daya 
3. Sesuai dengan definisi hukum ohm, kuat arus pada suatu rangkaian listrik 
berbanding terbalik dengan ... 
a. Resistansi * d. Energi 
b. Tegangan e. Muatan 
c. Daya
4. Sebuah lampu dihubungkan dengan tegangan 120 V, berapakah nilai 
resistansinya jika arus yang mengalir pada lampu sebesar 0,5 A ?
a. 60 Ohm d. 220 Ohm
b. 120 Ohm e. 240 Ohm *
c. 200 Ohm
5. Besar tegangan yang diperlukan dalam sebuah kumparan, agar arus yang 
mengalir adalah 10 A dan resistansi kumparan 22 Ohm ?
a. 60 Volt d. 220 Volt *
b. 120 Volt e. 240 Volt 
c. 180 Volt
6. Perhatikan gambar di samping !
jika diketahui I1 = 25 mA, I2 = 10 mA, dan I4 = 12 mA, 
berapakah kuat arus yang mengalir pada I3 ?
a. 3 mA * d. 10 mA
b. 5 mA e. 15 mA
c. 8 mA
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7. Perhatikan gambar di samping !
Berapakah kuat arus I4, jika diketahui I1 = 15 mA, 
I2 = 10 mA, dan I3 = 8 mA ?
a. 3 mA * d. 12 mA
b. 6 mA e. 15 mA
c. 9 mA
8. Sebuah lampu dihubungkan pada tegangan 24 V dan resistansinya 10 Ω, 
berapakah kuat arus pada lampu tersebut ?
a. 34 A d. 24 A
b. 20 A e. 10 A
c. 2,4 A *
9. Perhatikan beberapa pernyataan dibawah ini !
I. Arus yang mengalir pada resistansi besarnya sama
II. E = ઱E resistansi
III. Rtotal = R1 + R2 + ... Rn
IV. Kuat arus berbanding terbalik dengan resistansi
Pernyataan yang sesuai dengan karakteristik rangkaian hubungan seri
adalah ...
a. I dan III
b. I, II, dan III *
c. II dan IV 
d. IV
e. Semua benar
10. Tiga buah resistor dihubung seri masing-masing 10 Ω, 25 Ω, 15 Ω. 
Berapakah kuat arus pada rangkaian tersebut jika dihubungkan dengan 
tegangan 12 V?
a. 0,12 A d. 2,4 A
b. 0,24 A * e. 24 A
c. 1,2 A
11. Pada gambar di samping, berapakah besar tegangan pada 
R2, jika nilai pada R1 = 10 Ω dan R2 = 5 Ω ?
a. 8 V d. 0,8 V
b. 4 V * e. 0,4 V
c. 1,2 V
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12. Perhatikan gambar berikut ini !
Diketahui : 
R1 = 5 Ω
R2 = 15 Ω
R3 = 40 Ω
Jika pada R2 diukur 
tegangannya adalah 60 V, 
berapakah besar 
tegangan sumbernya?
a. 24 Volt d. 120 Volt
b. 48 Volt e. 240 Volt *
c. 60 Volt
13. Berapakah daya pada rangkaian soal No. 12 ?
a. 240 Watt d. 960 Watt *
b. 360 Watt e. 2880 Watt
c. 720 Watt
14. Perhatikan beberapa pernyataan dibawah ini !
I. Arus yang mengalir pada resistansi besarnya sama
II. E = ઱E resistansi
III. Rtotal = R1 + R2 + ... Rn
IV.
ଵ
ୖ୲୭୲ୟ୪	 = 	 ଵୖଵ	+	 ଵୖଶ	+ ⋯	 ଵୖ୬
Pernyataan yang sesuai dengan karakteristik rangkaian hubungan paralel
adalah ...
a. I dan III
b. I, II, dan III 
c. II dan IV 
d. IV *
e. Semua benar
15. Pada suatu rangkaian, diperlukan 25 buah lampu yang dirangkai paralel. 
Masing-masing lampu memliki resistansi 200 Ω . Jika lampu-lampu tersebut 
dihubungkan dengan tegangan 24 V, berapakah kuat arus total pada 
rangkaian tersebut ?
a. 0,0048 A d. 0,96 A
b. 0,12 A e. 3 A *
c. 0,33 A
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16. Perhatikan gambar di samping!
Berapakah nilai R3 , jika tegangan yang 
terukur pada R1 sebesar 120V ?
a. 8 Ω
b. 15 Ω
c. 30 Ω *         
d. 40 Ω
e. 170 Ω  
17. Perhatikan gambar di samping!
Diketahui E = 120 V, R1 = 10 Ω  
R2 = 15 Ω, dan R3 = 30 Ω.
Berapakah besar resistansi R4?
a. 4 Ω        
b. 10 Ω *
c. 15 Ω 
d. 22 Ω
e. 30 Ω
18. Suatu rangkaian seperti gambar di 
samping menunjukkan R1 = 22 Ω, 
R2 = 10 Ω, R3 = 30 Ω. Jika 
tegangan sumbernya 120 V dan 
kuat arus 4 A, berapakah nilai R4?
a. 4 Ω
b. 8 Ω
c. 10 Ω *
d. 20 Ω
e. 22 Ω
19. Berapakah daya pada rangkaian soal No. 18?
a. 480 Watt * d. 2400 Watt
b. 960 Watt e. 2640 Watt
c. 1200 Watt
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Lampiran 6. Instrumen Angket
No. Kriteria Penilaian
Penilaian
1 2 3 4
1 Materi seluruhnya diajarkan oleh guru
2 Siswa mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama
3 Siswa berusaha mencari / mengeksplorasi materi pelajaran 
sendiri 
4 Siswa termotivasi untuk bekerja sama dengan teman / siswa 
lain
5 Interaksi antar siswa sering terjadi selama kegiatan 
pembelajaran
6 Interaksi sering terjadi antara guru dengan siswa selama 
kegiatan pembelajaran
7 Guru memberi arahan pada siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung
8 Guru memberikan referensi buku pelajaran
9 Tidak ada/kurangnya buku yang sesuai dengan materi 
pelajaran
10 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dilakukan secara 
berkelompok
11 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dilakukan secara 
individu
12 Tugas yang diberikan guru sesuai dengan materi yang 
diajarkan
13 Terjadi diskusi kelompok dalam mengerjakan tugas
14 Siswa mengerjakan tugas secara individu
15 Siswa termotivasi untuk berpendapat pada saat berdiskusi 
dalam kelompok
16 Siswa termotivasi untuk menyanggah pendapat teman 
kelompok saat berdiskusi
17 Siswa sering bertanya kepada guru mengenai materi 
pelajaran yang belum saya mengerti
18 Siswa lebih percaya diri bertanya kepada teman daripada 
guru mengenai materi pelajaran yang belum saya mengerti
19 Siswa melaporkan hasil pekerjaan ke guru / teman 
kelompok
20 Siswa selalu bersedia mengerjakan tugas di depan kelas
21 Terjadi tanya jawab selama proses presentasi 
22 siswa berani mengoreksi pekerjaan teman dari kelompok 
lain jika salah / kurang sesuai
23 Siswa mampu menjawab pertanyaan siswa lain atau guru 
mengenai tugas yang dipresentasikan
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Lampiran 7. Expert Judgment
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Lampiran 7. Expert Judgement
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Lampiran 7. Expert Judgement
87
Lampiran 7. Expert Judgement
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Lampiran 7. Expert Judgement
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Lampiran 7. Expert Judgement
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Lampiran 8. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas
No Butir Validitas Reliabilitas
rxy 
hitung
rxy tabel keterangan r11 keterangan
1 0,567 0,355 Valid 0,7625 reliabel
2 0,483 0,355 Valid 0,7625 reliabel
3 0,724 0,355 Valid 0,7625 reliabel
4 0,685 0,355 Valid 0,7625 reliabel
5 0,449 0,355 Valid 0,7625 reliabel
6 0,596 0,355 Valid 0,7625 reliabel
7 0,588 0,355 Valid 0,7625 reliabel
8 0,591 0,355 Valid 0,7625 reliabel
9 -0,124 0,355 Tidak Valid 0,7625 reliabel
10 0,614 0,355 Valid 0,7625 reliabel
11 0,574 0,355 Valid 0,7625 reliabel
12 0,440 0,355 Valid 0,7625 reliabel
13 0,448 0,355 Valid 0,7625 reliabel
14 -0,261 0,355 Tidak Valid 0,7625 reliabel
15 0,000 0,355 Tidak Valid 0,7625 reliabel
16 0,386 0,355 Valid 0,7625 reliabel
17 0,244 0,355 Tidak Valid 0,7625 reliabel
18 0,407 0,355 Valid 0,7625 reliabel
19 0,612 0,355 Valid 0,7625 reliabel
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Lampiran 8. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji indeks Kesukaran dan Daya Beda
No Butir
Indeks Kesukaran Daya Beda
P keterangan D keterangan
1 0,875 Mudah 0,250 Cukup
2 0,750 Mudah 0,250 Cukup
3 0,625 Sedang 0,625 Baik
4 0,813 Mudah 0,375 Cukup
5 0,813 Mudah 0,250 Cukup
6 0,938 Mudah 0,125 Jelek
7 0,781 Mudah 0,313 Cukup
8 0,813 Mudah 0,375 Cukup
9 0,031 Sukar -0,063 Sangat jelek
10 0,813 Mudah 0,375 Cukup
11 0,531 Sedang 0,563 Baik
12 0,594 Sedang 0,563 Baik
13 0,313 Sedang 0,500 Baik
14 0,125 Sukar -0,250 Sangat jelek
15 0,000 Sukar 0,000 Jelek
16 0,688 Sedang 0,375 Cukup
17 0,281 Sukar 0,188 Jelek
18 0,281 Sukar 0,313 Cukup
19 0,281 sukar 0,563 Baik
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Lampiran 10. Data Penelitian







































Lampiran 10. Data Penelitian
Data Pretest-Postest Kelas Kontrol


































Nilai Maksimum 73,33 80
Nilai Minimum 33,33 33,33
KKM (≥ 75) 0 3
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Lampiran 10. Data Penelitian
Data Pretest-Postest Kelas Eksperimen


































Nilai Maksimum 80 93,33
Nilai Minimum 33,33 53,33
KKM (≥ 75) 3 16
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest_kontrol .151 32 .063 .888 32 .003
postest_kontrol .139 32 .120 .880 32 .002
pretest_eksperimen .154 32 .051 .888 32 .003
postest_eksperimen .144 32 .088 .951 32 .150
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.368 7 23 .056
Test of Homogeneity of Variances
postest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.198 5 25 .339
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t df Sig. (1-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error Mean
95% Confidence Interval of the 
Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest_kontrol -
postest_kontrol
-4.79219 18.41330 3.25504 -11.43089 1.84652 -1.472 31 .0755
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t df Sig. (1-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error Mean
95% Confidence Interval of the 
Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest_eksperimen -
postest_eksperimen
-2.43856E1 15.10537 2.67028 -29.83169 -18.93956 -9.132 31 .000
98
Lampiran 12. Uji Hipotesis
Hipotesis Ketiga
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (1-tailed) Mean Difference
Std. Error 
Difference
95% Confidence Interval of the 
Difference
Lower Upper
postest Equal variances assumed 1.460 .232 -5.211 62 .000 -17.70844 3.39800 -24.50094 -10.91594
Equal variances not assumed -5.211 54.128 .000 -17.70844 3.39800 -24.52064 -10.89623
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Lampiran 13. Dokumentasi 
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Lampiran 12. Dokumentasi
